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Ahmad Khuzaini Muzaqqi, Eksistensi Kualitas dan Kehujjahan Hadis Dalam 
Perspektif Tokoh Orientalis Nabia Abbott. 
Sikap skeptis tokoh orientalis terhadap hadis-hadis Nabi sehingga secara 
keseluruhan lebih banyak yang mencela hadis daripada mengakui eksistensi 
sebuah hadis, dengan meragukan hadis Nabi baik dari transmisi periwayatan 
hingga hal-hal yang berkaitan dengan kualitas hadis maka akan  berpengaruh 
terhadap keautentikan hadis itu sendiri karena secara keseluruhan ketika transmisi 
periwayatan sudah dianggap buatan orang-orang setelah zaman Nabi maka 
generasi sesudahnya sudah menganggap bahwa keberadaan nilai dari kualitas 
hadis sendiri tidak ada dan tidak bisa dijadikan sebuah pedoman bagi umat 
muslim lagi. 
Penelitian ini  dilakukan mengacu kepada rumusan masalah yang pertama, 
Bagaimana pemikiran Nabia Abbott tentang kualitas dan kehujjahan hadis. Kedua, 
Bagaimana teori-teori yang dibuat Nabia Abbott. Dan Ketiga, Bagaimana 
dukungan dan penolakan terhadap pemikiran Nabia Abbott. Adapun tujuan 
penelitian ini adalah menjelaskan bagaimana eksistensi kualitas dan kehujjahan 
hadis dan mengetahui tanggapan sarjana muslim dan non muslim antara menolak 
hingga mendukung pemikiran Nabia Abbott. 
Jenis penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah Library 
Research (penelitian kepustakaan). Oleh karena itu, sumber-sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini berasal dari bahan literatur berbahasa Inggris 
maupun Indonesia yang mempunyai keterkaitan terhadap pokok pembahasan pada 
penelitian. 
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan bukti penjelasan mengenai 
eksistensi kualitas dan kehujjahan hadis yang dilakukan  oleh kritikus hadis untuk 
menentukan bahwa hadis-hadis yang diriwayatkan dari zaman Nabi hingga 
generasi setelahnya masih terjaga keautentikannya. Perbedaan pandangan para 
sarjana muslim dan non muslim menimbulkan banyak tanggapan baik dari mereka 
yang mendukung hingga menolak pemikiran dari Nabia Abbott, karena secara 
keseluiruhan kesimpulan-kesimpulan yang dihasilkan dalam penelitian yang 
dilakukan Nabia Abbott sangatlah berbeda dengan tokoh orientalis lain. 
Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah penjelasan Nabia Abbott 
mengenai eksistensi kualitas dan kehujjahan hadis tidak jauh berbeda dengan 
pendapat-pendapat ulama hadis, karena penjelasan prinsip-prinsip ini diambil 
sesuai dengan apa yang dilakukan oleh para kritikus hadis pada zaman itu 
sehingga Nabia Abbott tidak sepenuhnya membuat-buat argumen seperti para 
orientalis lain untuk membuat keraguan terhadap hadis. 
Kata kunci: Eksistensi, Hadis, Nabia Abbott 
  
 




































SAMPUL DALAM ...............................................................................................  i  
ABSTRAK ............................................................................................................  ii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING .........................................................................  iii 
PENGESAHAN SKRIPSI ....................................................................................  iv 
PERNYATAAN KEASLIAN ...............................................................................  v 
PERSETUJUAN PUBLIKASI .............................................................................  vi 
MOTTO ................................................................................................................  vii 
PERSEMBAHAN ................................................................................................. viii 
KATA PENGANTAR ..........................................................................................  ix 
DAFTAR ISI .........................................................................................................  xii 
PEDOMAN TRANSLITERASI ........................................................................... xiv 
BAB I: PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah .....................................................................  1 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah .......................................................  8 
C. Rumusan Masalah  .............................................................................  9 
D. Tujuan Penelitian ...............................................................................  9 
E. Kegunaan Penelitian  ..........................................................................  9 
F. Tinjauan Pustaka  ...............................................................................  10 
G. Metode Penelitian  ..............................................................................  12 
H. Sistematika Pembahasan  ...................................................................  14 
BAB II: LANDASAN TEORI 
A. Definisi Kualitas Hadis dan Pembagiannya  .............................................  16 
a. Hadis Maqbul  ..............................................................................  17 
 



































b. Hadis Mardud  ..............................................................................  34 
B. Kehujjahan Hadis  .....................................................................................  43 
C. Kualitas dan Kehujjahan Hadis Perspektif Tokoh Orientalis  ..................  51 
BAB III: BIOGRAFI DAN PEMIKIRAN NABIA ABBOTT 
A. Biografi dan Karya-karya Nabia Abbott  ..................................................  61 
B. Pemikiran Hadis Nabia Abbott .................................................................  63 
1. Transmisi Penulisan Hadis  .................................................................  63 
2. Peran Kritikus Hadis Dalam Menentukan Kualitas dan Kehujjahan 
Hadis  ..................................................................................................  72 
3. Penilaian Hadis Menurut Nabia Abbott ..............................................  78 
C. Teori-teori Nabia Abbott ...........................................................................  83 
BAB IV: PRO DAN KONTRA PEMIKIRAN NABIA ABBOTT 
A. Tokoh yang Mendukung Pemikiran Nabia Abbott  ..................................  87 
B. Tokoh yang Menolak Pemikiran Nabia Abbott  .......................................  92 
BAB V: PENUTUP 
A. Kesimpulan  ..............................................................................................  99 
B. Saran  ......................................................................................................... 100 
DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 104 









































A. Latar Belakang Masalah 
Dalam sejarahnya, antara dunia timur dan barat sebetulnya sudah terjalin 
suatu hubungan yang ditandai dengan pembenturan kepentingan ataupun 
permusuhan yang diawali kejadian perebutan kekuasaan antara Yunani dengan 
Dinasti Achaemendis dari imperium Persia (550-530 M). Pada masa islam 
menguasai Eropa, penduduk yang ditaklukkan wajib mengikuti peradaban yang 
kemudian dikenal dengan istilah Helenisme.
1
 Ketika umat islam mengembangkan 
pengaruhnya di Spanyol pada awal 8 Masehi, sampai pada akhirnya keadaan 
pendidikan di dunia barat berkembang pesat ditandai dengan berdirinya beberapa 
perguruan tinggi islam yang mendorong dan mempengaruhi dunia barat terhadap 
dunia timur (islam).
2
 Alasan lain mengapa dunia barat ingin mengeksplorasi dunia 
timur yaitu dari segi politik dan ekonomi, dengan kata lain timbulnya nama 
"orientalisme" merupakan sebuah bentuk eksplorasi terhadap dunia timur yang 
tidak hanya dalam bidang sosial, politik, teologi, dan ilmu pengetahuan, tetapi 
mereka juga ingin mengeksplorasi selain itu seperti seni dan sastra-sastra serta 




Kemunculan orientalisme tidak terlepas dari adanya faktor-faktor, dalam 
salah satu kitab Mustafa al-Siba'i yaitu al-sunnah wa makanatuha fi al-tasyri' al-
                                                          
1
 M. Qadari Ahdal, Studi Wawancara dengan Sepuluh Tokoh Orientalis: Meneliti Persepsi Barat 
tentang Islam (Surabaya: Pustaka Progresif,1996), hlm. 5 
2
 Joesoef Sou‟yb, Orientalisme dan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,1985), hlm. 37 
3
 Mannan Buchori, Menyingkap Tabir Orientalisme, (Jakarta: Hamzah,2006), hlm. 1 
 



































islami, didalam kitab tersebut menyebutkan ada dua faktor yang mendorong para 
tokoh orientalis untuk mengeksplorasi lebih jauh dunia timur (islam), pertama 
faktor religius dan fanatisme buta oleh para pendeta yang dipropagandakan 
ditengah-tengah masyarakat pada waktu itu ketika islam menguasai Eropa dari 
berbagai bidang. Dengan memberikan suatu pemahaman negatif tentang klaim-
klaim palsu ajaran islam. Kedua, faktor politis dan kolonialis imperialis, yaitu 
ketika Raja-raja Eropa mengetahui hasil kekayaan hingga berbagai macam 
kebudayaan islam atau dunia timur yang begitu banyak dan melimpah, sehingga 
mereka ingin menguasai serta mengeksploitasinya.
4
 
Memang benar bahwa dunia barat dan timur sangat berkeinginan untuk 
saling mengeksplor lebih banyak lagi sehingga mencapai kesuksesan hingga 
menguasai Eropa terlebih dunia Barat. Secara singkat yang melatarbelakangi 
orientalisme yaitu, pertama, sikap netral pada awal persentuhan antara timur dan 
barat sebelum terjadinya perang salib. Kedua, pasca perang salib sikap netral 
tersebut berubah menjadi penyimpangan islam yang dilatarbelakangi oleh 
sentimen keagamaan yang semakin kuat. Ketiga, memperkenalkan ilmu 
pengetahuan kepada orang barat tidak sejalan dengan apa yang ada dipandangan 
mereka, setelah menterjemahkan manuskrip-manuskrip Arab ke bahasa latin 
bukannya menambah rasa percaya terhadap islam tetapi malah membuat orang 
barat berpandangan negatif terhadap islam, sungguh pandangan mereka teramat 
naif.
5
 Keempat, lembaga akademis barat melakukan kajian yang berusaha 
menampilkan dirinya dalam bentuk akademis dan objektif tetapi dibalik itu semua 
                                                          
4
 Mustafa al-Siba‟I, al-Sunnah wa makanatuha fi al-Tasyri‟ al-Islami (Beirut: al Maktab al-Islami, 
1402 H), hlm 187 
5
 Idri, Jurnal Perspektif Orientalis Tentang Nabi : Telaah Kritis dan Implikasinya terhadap 
Eksistensi dan Kehujjahannya, Vol. 11 No. 1, 1 Mei 2011, hal 204 
 



































hanya menghasilkan kesimpulan bahwa masyarakat islam dalam pandangan tidak 
bersih dari aspek negatif. Kelima, mengubah cerita serta membuat cerita yang 
seakan-akan orang barat lah yang paling berpengaruh terhadap kemajuan dunia 
timur dengan menyombongkan hal-hal yang fiksi. Keenam, membuat pernyataan 
palsu didalam kitab mereka yaitu kitab injil dan taurat, dengan mengatakan bahwa 
agama islam adalah agama penyelewengan dan agama palsu. Ketujuh, adanya 
surat yang menyatakan bahwa banyak sekali kutipan dari sumber islam dengan 
interpretasi, analisis, dan tumpukan dongeng yang menjelaskan ujaran kebencian 
dalam pemikiran orang Eropa terhadap islam dan kaum muslimin.
6
 
Gugatan orientalis dimuali pada abad ke 19 Masehi, dan yang pertama kali 
mempersoalkan status hadis dalam islam adalah Alois Sprenger. Misionaris asal 
Jerman ini berpendapat bahwa hadis adalah kumpulan anekdot (cerita-cerita 
bohong tetapi menarik) dan pendapat ini didukung oleh rekannya yaitu William 
Muir, orientalis asal Inggris yang juga mengkaji biografi Nabi Muhammad SAW 
dan sejarah perkembangan islam. Dalam tulisannya, bahwa literatur hadis nama 
Nabi Muhammad SAW sengaja dicatut untuk menutupi berbagai kebohongan dan 
keganjilan.
7
 Bahkan para orientalis yang lain setelah William Muir seperti Ignaz 
Goldziher dan Josep Schacht berkesimpulan hampir sama bahwa antara ahli fiqh 
klasik dan ahli hadis mereka sama-sama melakukan rekayasa sanad hadis, oleh 
karena itu tidak ada hadis yang benar-benar bersumber dari nabi Muhammad 
SAW. Tetapi hadis merupakan produk persaingan antar ulama.
8
 
                                                          
6
 Idri, Hadis dan Orientalis, (Depok, KENCANA, 2017), hlm 10 
7
 Syamsudddin Arif, Orientalis dan Diabolisme, (Depok, GEMA INSANI, 2008), hlm 28 
8
 Tasmin Tangngareng, Orisinalitas Hadis Nabi SAW (perspektif Islamolog), Vol. 11 No. 1, 2020, 
hlm 43 
 



































Tidak hanya itu, pandangan orientalis pada hadis tidak terlepas 
pandangannya terhadap nabi Muhammad SAW. Dimata orientalis ada pandangan 
dua sisi antara sebuah pencitraan kepada nabi SAW, jika diklasifikasikan secara 
keseluruhan ternyata kelompok-kelompok orientalis yang mencela hadis lebih 
banyak dibanding kelompok yang mengakui eksistensi hadis. Sehingga berakibat 
keraguan terhadap kualitas dan kebenaran hadis, juga termasuk hadis sebagai 
sumber dan dasar (hujjah) ajaran islam yang dapat dipercaya kebenarannya.
9
 
Banyak sekali yang mempertanyakan kualitas hadis itu sendiri dan bertanya-tanya 
apakah benar datangnya dari Rasulullah SAW atau sebagian kecil sahabat yang 
meriwayatkan. Dengan adanya sanad periwayat suatu hadis, jadi dapat diteliti apa 
sanadnya bersambung atau terputus, periwayatnya (tsiqah) atau tidak, terdapat 
cacat, janggal (bermasalah), sehingga jelas status kualitas hadis itu seperti apa. 
Dalam mengkaji sanad dan matan ulama hadis lebih pada definisi dan esensinya, 
sedangkan para orientalis lebih menekankan pada asal-usulnya atau historisnya, 
mereka lebih banyak menyoroti tentang kapan sanad itu dimulai dalam 
periwayatan hadis. 
Secara spesifik para ahli hadis awal hijriah sampai abad ketiga 
memberikan definisi serta kriteria-kriteria hadis yang bisa dianggap sahih : 
pertama, periwayatan hadis tidak akan diterima kecuali dari orang yang 
meriwayatkan terpercaya (tsiqah), kedua tidak boleh diriwayatkan oleh orang 
fasik dan tidak memahami apa yang dia riwayatkan, ketiga orang yang 
meriwayatkan hadis harus bertingkah laku dan beribadah dengan baik, keempat 
apabila seorang perawi diketahui ibadahnya tidak teratur dan bertingkah laku 
                                                          
9
 Idri, Perspektif Orientalis Tentang Nabi : Telaah Kritis dan Implikasinya terhadap Eksistensi 
dan Kehujjahannya, Vol. 11 No. 1, 1 Mei 2011, hal 205 
 



































tidak baik maka riwayatnya harus ditolak, kelima riwayat dari orang yang tidak 
paham betul tentang ilmu-ilmu hadis harus ditolak, keenam riwayat orang-orang 
yang saksinya ditolak maka riwayatnya juga harus ditolak.
10
 Ini semua sangatlah 
penting diterapkan ketika melihat hadis secara detail untuk menentukan kualitas 
serta bisa dijadikan dasar hukum (hujjah). Para ulama hadis lebih jauh 
mengajukan syarat khusus untuk perawi yakni perawi hadis harus adil. Sebagai 
contoh kriteria khusus “ ‟adalah ” ini melekat sekali dengan sifat sahabat. Diskusi 
keadilan sahabat dalam hal ini memberikan sebuah fakta, apakah „adalah 
(keadilan) sahabat bisa dipercaya atau tidak. Karena ada sebagian sahabat yang 
melakukan tindakan-tindakan buruk sehingga transmisi ajaran islam (terutama 
dalam bentuk hadis) sulit untuk bisa diterima.
11
 
Dari sini muncul tokoh dunia barat atau lebih dikenal dengan orientalisme 
yang memandang bahwa hadis hanya buatan orang-orang setelah nabi Muhammad 
SAW wafat, seperti Ignaz Goldziher, Joseph Schacht, Harald Motzki, G.H.A 
Juynboll dan juga Nabia Abbott. Banyak sekali kajian dan metode mereka tentang 
keraguan akan kualitas hadis nabi sebagai pedoman dan hukum bagi umat islam, 
begitu juga relasi pemikiran mereka yang hampir sama, kebanyakan dari mereka 
bersikap kritis dan skeptis menghadapi hadis Nabi dengan menolak beberapa 
aspek kualitas hadis sehingga berpengaruh pada segi keautentikan hadis, pertama 
aspek pribadi Nabi Muhammad SAW, kedua aspek sanad, ketiga aspek matan. 
Dalam mengkritik hadis Nabi mereka membuat metode analisis diantaranya, 
mendistorsi teks-teks sejarah, membuat teori-teori rekayasa untuk menguatkan 
tuduhan mereka bahwa hadis bukanlah dari Nabi Muhammad SAW tetapi cerita-
                                                          
10
 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis, (Jakarta Selatan: 
Hikmah, 2009) hlm. 16 
11
 Fu‟ad Jabali, Sahabat Nabi, (Jakarta Selatan: Mizan Publika, 2010), hlm. 76 
 



































cerita bohong yang dibuat setelah nabi wafat, dan melecehkan para ulama-ulama 
hadis dengan beranggapan mereka adalah sudah melakukan pemalsuan hadis. 
Hal inilah yang menjadi faktor para orientalis untuk memberikan lebih 
banyak anggapan negatif terhadap hadis daripada mengakui kualitas hadis itu 
sendiri. Ignaz salah seorang wakil dari kelompok revisionis, menyatakan 
keraguannya atas kesejarahan hadis dan kesahihan hadis. Ignaz Goldziher 
kemudian menyimpulkan bahwa sebagian besar hadis merupakan akibat dari 
perkembangan islam secara religious dan historis selama dua abad pertama, bukan 
sebagai dokumen sejarah pertumbuhan islam dan hanya sebagai refleksi serta 
kecenderungan yang muncul dalam masyarakat islam selama tahap-tahap 
perkembangannya lebih dewasa.
12
 Nabia Abbott yang bertolak belakang dengan 
pernyataan Ignaz Goldziher, mencoba berpendapat bahwa kegiatan tulis menulis 
hadis sudah dilakukan dari awal dan dilakukan secara terus menerus bahkan 
menurutnya para sahabat nabi menyimpan catatan tentang hadis dalam bentuk 
tertulis. Menurut Nabia Abbott kegiatan ini dibuktikan oleh Muwatta‟ Malik dan 
juga dalam koleksi hadis Bukhari dan Muslim, meskipun itu tidak lengkap tetapi 
cukup substansial dan representatif. Maka baginya ini transmisi menulis hadis 
sebagai jaminan bahwa keaslian hadis itu memang bisa dipertanggungjawabkan. 
Abbott juga mengisyaratkan bahwa literasi tidak jarang di kalangan orang Arab 
bahkan pada zaman pra islam dan biografi tentang nabi Muhammad SAW sudah 
ditulis selama hidupnya. Penggunaan hadis menurut Nabia Abbott kemudian 
berkembang pada paruh kedua abad pertama bahkan orang-orang muslim awal 
                                                          
12
 Ali Masrur, Teori Common Link G.H.A. Juynboll, (Yogyakarta: LKiSYogyakarta, 2013), hlm 
33-34 
 



































menyukai apa yang diperintahkan oleh „Umar untuk menggunakan hadis dalam 
bentuk tertulis supaya menambah pengetahuan mereka tentang hadis.
13
 
Tetapi  sebagian besar sahabat pada awalnya menahan diri untuk tidak 
melakukan kegiatan tulis menulis, baik karena alasan pribadi sahabat atau karena 
perintah sayyidina „Umar sendiri. Akhirnya ada sebagian sahabat yang menghafal 
hadis diantaranya adalah Ibnu Abbas yang materi tafsir dan hadisnya ditulis oleh 
beberapa muridnya. Ada juga sahabat Abu Hurairah meskipun beliau buta huruf 
dan pada awalnya menentang perintah sayyidina „Umar tentang kepenulisan hadis 
tetapi sejalan dengan itu ada sebagian orang yang menuliskan untuknya. Banyak 
para menyelesaikan kontroversi tentang kepenulisan hadis mereka sendiri dengan 
mempertimbangkan beberapa naskah lama yang mereka catat sebagai alat bantu 
untuk mengingat apa saja hadis yang diriwayatkannya. Itu semua upaya untuk 
pencatatan tradisi hadis komprehensif yang dilakukan oleh sahabat terutama 




Nama Nabia Abbott juga dikenal karena kritik dan penolakannya terhadap 
pendapat Joseph Schacht tentang hadis pada tahun 1950. Tidak hanya menolak, 
Nabia ingin menguatkan dan membuktikan melalui pemikirannya sendiri, 
sehingga ia dikategorikan sebagai salah satu orientalis yang menolak pendapat 
Joseph Schacht menurut Wael B. Hallaq. Keseriusan Nabia dalam mempelajari 
teks-teks dahulu atau manuskrip Arab dan beberapa karyanya membuktikan 
bahwa Nabia Abbott sangat antusias dalam mengkaji dunia timur (islam) 
                                                          
13
 Herbert Berg, The Development of Exegesis in Early Islam, (Cornwall, Curzon Press, 2000), 
hlm. 18 
14
 Nabia Abbott, Studies in Arabic Literary Papyri, vol. II, (Qur‟anic Commentary and Tradition ), 
(Chicago: The University of Chicago Press, 1967), hlm. 11 
 



































termasuk Al Qur'an dan hadis. Keseriusan ia membuatnya menjadi wanita yang 
berhasil mendapatkan beberapa prestasi sehingga mempelopori banyak wanita 
dari islam maupun barat.
15
 Hal yang dilakukan Nabia sangatlah berbeda dengan 
tokoh orientalisme lain yang mengkaji dunia timur cenderung memandang negatif 
seperti kajian yang dilakukan oleh Ignaz Goldziher, Josep Schacht dan yang lain. 
Tetapi tidak menutup kemungkinan Nabia Abbott juga menganut nilai kebenaran 
ganda tentang kualitas hadis, karena disisi lain bisa saja Nabia Abbott terpengaruh 
dan menganggap benar dengan pemikiran pendahulunya Ignaz Goldziher. Hal-hal 
demikianlah yang menjadi sangat penting untuk diteliti dari pemikiran Nabia 
Abbott tentang kualitas hadis nabi yang bisa untuk dijadikan sebagai sumber 
hukum islam yang kedua, dan apa benar pemikiran Nabia Abbott cenderung 
hampir sama dengan ulama hadis atau ada relasi dengan tokoh ulama dan 
orientalis sebelumnya. Karena pemikiran tokoh lain yang kritis dan skeptis 
berpengaruh besar terhadap dunia timur (islam) khususnya hadis Nabi 
Muhammad SAW. 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, berikut adalah beberapa 
masalah yang teridentifikasi untuk diteliti: 
1. Eksistensi kualitas dan kehujjahan hadis dalam perspektif Nabia Abbott. 
2. Biografi, karya-karya, beserta teori-teori yang dibuat Nabia Abbott dalam 
transmisi penulisan hadis. 
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3. Dukungan dan penolakan terhadap pemikiran Nabia Abbott baik dari 
tokoh muslim dan non muslim. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan oleh peneliti, 
terdapat beberapa permasalahan yang harus dibahas di dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Bagaimana eksistensi kualitas dan kehujjahan hadis perspektif Nabia Abbott?  
2. Bagaimana teori-teori hadis yang dibuat Nabia Abbott? 
3. Bagaimana pro dan kontra terhadap pemikiran hadis Nabia Abbott? 
  
D. Tujuan penelitian 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini, yaitu : 
1. Untuk mengetahui eksisitensi kualitas dan kehujjahan perspektif Nabia Abbott 
2. Untuk mengetahui beberapa teori-teori Nabia Abbott  
3. Untuk mengetahui pro dan kontra dari beberapa tokoh muslim dan non muslim 
 
E. Kegunaan penelitian 
Secara keseluruhan disamping memiliki tujuan, penelitian ini juga 
mempunyai kegunaan. Kegunaan yang ingin dicapai oleh peneliti disini, yaitu : 
1. Kegunaan teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman baik di 
masyarakat lebih khususnya pihak akademisi ketika mendengar pendapat serta 
pemikiran negatif mengenai hadis Nabi di kehidupan kita saat ini. Sehingga 
 



































dengan mudah orang-orang yang tidak mempercayai hadis langsung 
memberikan suatu argumen dengan tujuan meragukan kualitas hadis itu 
sendiri. Apalagi dengan keadaan masyarakat sekarang yang dengan mudah 
terpengaruh dan langsung percaya tanpa adanya istinbat benar atau tidaknya 
pendapat mengenai hadis tersebut. Bukan hanya di dalam masyarakat kita 
bahkan di media sosial banyak sekali dari mereka memakai hadis-hadis Nabi 
sebagai landasan hukum untuk memperkuat argumennya seakan-akan 
membenarkan apa yang mereka bicarakan. Dari penelitian ini akan menyelidiki 
dan memberikan suatu pemahaman terhadap pemikiran orientalisme meskipun 
sebagian dari mereka ada yang mendukung tetapi disisi lain pemikiran mereka 
menolak kualitas serta kehujjahan hadis itu sendiri sebagai hukum islam, 
mungkin terlihat sepele tetapi pemikiran para orientalisme berpengaruh besar 
terhadap umat islam karena ini membahas hukum kedua setelah Al Qur'an 
sehingga sangatlah penting untuk dibicarakan. 
2. Kegunaan praktis 
Hasil penelitian ini dapat memperluas wacana pemahaman kita terhadap 
kelompok ataupun seseorang yang berargumen negatif terhadap hadis Nabi 
terlebih hampir sama dengan pemahaman para orientalisme baik di media 
sosial maupun disekitar kita. 
 
F. Tinjauan pustaka 
Sebagai bahan acuan dalam penelitian ini, peneliti berusaha mengkaji 
beberapa pembahasan yang berhubungan dengan tema. Meskipun penelitian ini 
berasal dari penelitian yang sudah dilakukan dan ditunjang oleh beberapa 
 



































penelitian sebelumnya bahkan berkaitan dengan pembahasan peneliti. Peneliti 
menemukan beberapa penelitian yang sedikit relevan dengan tema yang dikaji, 
diantaranya :  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Luthfi Nur Afidah, yang berjudul "Otentisitas 
Hadis Perspektif Nabia Abbott". Dalam penelitian ini, Luthfi membahas 
tentang dasar pemikiran hadis Nabia Abbott baik dari teori yang dibuat serta 
karya-karyanya. Itu semua dalam hal keautentikan dokumen hadis dan kritik 
Nabi Abbott terhadap orientalis lain yang mengkritik kesalahan hadis dari segi 
keautentikan, penulisan sanad hadis dan literatur hadis abad kedua dan ketiga 
hijriyah. Penelitian sangat memperlihatkan bahwa Nabia sangat condong 
mendukung keautentikan hadis. Bukan hanya membahas dari segi keautentikan 
saja, disini juga memberikan kelebihan dan kekurangan pendapat Nabia Abbott 
tentang keautentikan hadis itu sendiri beserta implikasinya dalam studi 
keilmuan hadis. 
2. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nor Istiqomah, yang berjudul 
"Pemikiran Nabia Abbott tentang the Family Isnad". Dalam penelitian ini, Nor 
Istiqomah khusus membahas tentang teori dasar Family Isnad yang dibuat oleh 
Nabia Abbot dengan verifikasi kevalidan kesejarahan periwayatan hadis yang 
tergolong sanad family dan memaparkan implikasi teori family isnad dalam 
kajian hadis. 
3. Selanjutnya penelitian yang dilakukan Arofatul Muawanah, dalam Tesis nya 
yang berjudul ”Konektifitas Pemikiran Nabia Abbott dan Ignaz Goldziher 
Dalam Kritik Hadis”. Dalam penelitian ini membahas khusus tentang 
bagaimana kritik hadis yang dilakukan dua tokoh orientalis tersebut yakni 
 



































Nabia Abbott dan Ignaz Goldziher, serta kritik ulama hadis terhadap pemikiran 
keduanya terhadap hadis dan analisis konektifitas dari pemikiran keduanya 
beserta latarbelakang terjadinya hal tersebut. 
Berdasarkan uraian tinjauan pustaka di atas, persamaan penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya terletak pada satu tokoh orientalis yang sama yakni 
sama-sama membahas Nabia Abbott. Perbedaannya hanya terletak pada pemikiran 
Nabia Abbott terhadap hadis dari segi kualitas dan kehujjahan hadis sebagai 
sumber hukum islam setelah Al Qur‟an. 
Persoalan ini tidak hanya memberikan bukti yang kuat tetapi juga 
memberikan suatu pemahaman kepada kita bahwa tidak semua tokoh-tokoh 
orientalis mendukung apa-apa yang disampaikan ulama hadis setelah para Nabi 
Muhammad SAW, sahabat dan tabi'in, sehingga perlu melakukan kajian ulang 
makna dari pemikiran tokoh orientalis itu sendiri yang seakan-akan mendukung 
pola pikir ulama hadis. Untuk melihat sejauh mana pemikiran Nabia Abbott 
tentang kualitas hadis, juga bisa dibilang salah satu tokoh orientalis wanita yang 
mendukung pola pikir ulama hadis dan juga mengkritik salah satu teori tokoh 
orientalis yang lain. Untuk itulah melalui penelitian ini, peneliti ingin mengkaji 
lebih dalam apakah pemikiran Nabia Abbott tentang kualitas dan kehujjahan hadis  
nabi Muhammad SAW hampir sama dengan ulama hadis dan bisa 
dipertanggungjawabkan kualitas hadisnya. 
 
G. Metode penelitian 
Metode penelitian adalah suatu hal yang sangat penting dalam sebuah 
penelitian. Kegunaannya sendiri untuk menghindari penyimpangan data yang 
 



































diambil oleh peneliti dari berbagai sumber, dengan adanya metode penelitian 
sumber data yang diperoleh benar-benar ilmiah dan bisa dipertanggungjawabkan. 
Oleh karenanya metode penelitian dalam karya ilmiah ini meliputi: 
1. Jenis penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 
yaitu kajian pustaka (library research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif, 
yaitu mengumpulkan berbagai macam literatur yang berhubungan dengan 
objek penelitian untuk dijadikan bahan referensi dan sumber data. Sumber data 
yang dimaksudkan adalah sumber data yang tertulis. 
2.  Sumber data 
Dalam proses pencarian data, peneliti mengumpulkan berbagai 
sumber data berupa penelitian sebelumnya yang relevan, baik yang sudah 
dipublikasikan ataupun belum. Sumber data tersebut bisa berupa jurnal, buku, 
maupun skripsi. Peneliti hanya menggunakan satu sumber data, yakni data 
sekunder. Data sekunder adalah sumber data pendukung dari sumber data 
primer, bisa berupa jurnal, buku, maupun skripsi yang membahas tentang 
hadis perspektif Nabia Abbott. 
3. Metode pengolahan data 
Setelah berbagai data terkumpul, maka selanjutnya pengolahan data. 
Teknik pengolahan data ini menggunakan pendekatan historis, adapun 
pengolahan data sebagai berikut :  
a. Menganalisis data serta mengklarifikasi data yang sudah terkumpul secara 
metodis dan sistematis. 
 



































b. Menginterpretasikan makna atas data-data yang telah dianalisis peneliti 
sebelumnya. 
c. Menuangkan hasil pembahasan kedalam bentuk laporan yang metodis dan 
sistematis 
4. Validitas data 
Untuk membenarkan sebuah data yang sudah dikumpulkan, peneliti 
menggunakan kriteria kepercayaan (credibility) yaitu melakukan pengecekan 
sumber data yang sudah dikumpulkan secara ketat, sehingga mencapai 
kepercayaan dari hasil temuan dengan membuktikan kenyataan ganda 
penelitian. Teknik pemeriksaan data menggunakan teknik triangulasi, yaitu 
peneliti dapat mengcrrosscheck ulang temuannya dengan membandingkan 
berbagai sumber yang relevan.  
 
H. Sistematika pembahasan 
Sistematika penulisan adalah bagian persyaratan karya ilmiah yang 
terdiri dari beberapa bagian yang saling berhubungan antara satu dengan yang 
lain. Adapun hasil keseluruhan penelitian ini tercakup dalam lima bab dan 
masing-masing memiliki suatu pembahasan tertentu yang menunjang penelitian 
ini. Oleh karenanya sistematika penulisan karya ilmiah adalah sebagai berikut: 
Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 
metode penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab kedua, membahas tentang eksistensi kualitas dan kehujjahan hadis 
dalam perspektif tokoh orientalis 
 



































Bab ketiga, membahas tentang biografi Nabia Abbott, karya-karya 
eksistensi kualitas dan kehujjahan hadis menurut Nabia Abbott beserta teori-
teorinya 
Bab keempat, analisis tokoh yang mendukung dan menolak pemikiran 
Nabia Abbott 
Bab kelima, adalah penutup, ditarik kesimpulan dari bab-bab sebelumnya 
dari hasil penelitian ini dan saran untuk penelitian selanjutnya. Adapun bagian 
akhir berupa lampiran-lampiran berkaitan penyusunan skripsi ini meliputi: daftar 
pustaka dan riwayat hidup peneliti. 
  
 



































EKSISTENSI KUALITAS DAN KEHUJJAHAN HADIS 
 
A. Definisi Kualitas Hadis dan Pembagiannya 
Dilihat dari segi kualitasnya hadis terbagi menjadi dua macam yaitu hadis 
maqbul dan hadis mardud atau hadis dha‟if, hadis maqbul terbagi menjadi dua 
yaitu hadis mutawatir dan ahad, yang shahih dan hasan, baik lidzatihi maupun 
lighayrihi sedangkan hadis mardud hanya ada satu yaitu hadis dha‟if. Dari hadis 
mutawatir sudah jelas banyaknya jumlah perawi yang meriwayatkan dan melebihi 
dari satu jalur periwayatan, pada setiap tingkatan sanadnya menurut akal tidak 
mungkin ada satupun perawi bersepakat untuk berdusta. Dilihat dari definisinya 
jelaslah bahwa hadis mutawatir harus memenuhi empat syarat,
16
 yang pertama, 
diriwayatkan oleh banyak perawi, Para ulama berbeda pendapat tentang jumlah 
perawi dalam hadis mutawatir dan tidak ada pembatasan jumlah yang tetap 
mengenai hal itu, di antara mereka ada yang berpendapat 4 orang, 5 orang, 10 
orang (karena ia minimal jamak katsrah), 40 orang, 70 orang (jumlah sahabat 
Musa A.S), bahkan ada yang berpendapat 300 orang lebih (jumlah tentara Thalut 
dan ahli perang Badar). Namun pendapat yang paling banyak menyebutkan hanya 
10 orang saja. Yang kedua, adanya jumlah yang banyak ini semuanya pada 
tingkatan (thabaqat) sanad dari awal hingga akhir sanad. Yang ketiga, secara 
kebiasaan tidak mungkin mereka semua bersekongkol atau bersepakat untuk 
berdusta, karena para perawi datang dari berbagai wilayah, jenis yang berbeda, 
pendapat yang berbeda pula dan meriwayatkan hadis yang sama. Yang keempat, 
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cara-cara periwayatan hadis mereka dengan menggunakan indera seperti 
perkataan mereka, kami mendengar, atau kami telah melihat.
17
  
Sedangkan hadis ahad hanya satu jalur periwayatan dan didalamnya tidak 
terpenuhi syarat-syarat hadis mutawatir, hadis ahad terbagi menjadi tiga, yaitu 
hadis masyhur adalah hadis yang diriwayatkan oleh tiga jalur perawi atau lebih 
namun tidak mencapai derajat mutawatir, diluar istilah tersebut dapat terbagi 
beberapa macam istilah yang meliputi: mempunyai satu sanad, mempunyai 
beberapa sanad, dan tidak ada sanad sama sekali. Hadis „aziz adalah hadis 
diriwayatkan oleh dua jalur periwayatan yang berlainan rawinya, meskipun hanya 
terdapat satu thabaqat saja, dan hadis gharib adalah hadis yang kalimatnya sulit 
untuk dipahami dan diriwayatkan hanya oleh satu orang perawi secara sendiri, 
hadis gharib sendiri ada dua yaitu Gharib mutlaq dan Gharib nisbi.
18
  Ini semua 
pengelompokan hadis secara kuantitas, dalam segi kualitasnya atau secara istilah 
dari segi diterima dan ditolaknya hadis-hadis dibagi secara terperinci sebagai 
berikut: 
a. Hadis Maqbul 
Hadis yang terbukti kuat kebenarannya dan diriwayatkan oleh perawi yang 
benar dan bisa dipercaya, sehingga wajib digunakana sebagai hujjah dan 
diamalkan. Hadis maqbul sendiri dibagi menjadi dua bagian menurut para 
ulama yaitu Shahih dan Hasan, kemudian dari keduanya dibagi lagi dari Shahih 
ada dua pembagian: Shahih li dzatihi dan li ghairihi, dan untuk hadis Hasan 
ada Hasan li dzatihi dan li ghairihi.  
Dari pembagian hadis maqbul ada dua yaitu: 
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 Syaikh Manna Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Hadits, (Jakarta Timur: PUSTAKA AL-
KAUTSAR, 2005), hlm 110 
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1. Hadis Shahih 
Secara bahasa istilahnya arti kata shahih () adalah “orang yang sehat” yang 
berlawanan dengan kata () yang artinya “orang yang sakit” jadi yang 
dimaksudkan dari istilah Bahasa ini adalah sebuah hadis yang benar-benar  
sehat dan tidak terdapat cacat atau sakit baik didalam sanad maupun 
matan. 




a. As Suyuthi 
ِمْن َغْْيٍُشُذْوٍذ َواَلِعلَّةٍ  ُىَوَمااِتََّصَل َسَنُدُه ِبُعُدْوِل الضَّاِبِطْيَ   
Artinya: “Hadis Shahih ialah hadis yang sanadnya bersambung, 
diriwayatkan oleh perawi yang adil dan dhabith dan tidak ditemukan 
kejanggalan, tidak juga ber‟illat.” 
 
b. Ibnu Shalah 
ِاْسَناُدُه بِنَ ْقِل اْلَعْدِل الضَّاِبِط َعِن اْلَعْدِل الضَّاِبِط اََل ُمْنتَ َهاُه  ُىَواْلَِْدْيُث اْلَمْسَنُد الَِّذى يَ تَِّصلُ 
 َوالََيُكْوُن َشاًذا َواَلُمَعلِّلً 
Artinya: “Hadis Shahih ialah hadis musnad yang sanadnya 
bersambung dengan periwayatan seorang perawi yang adil dan 
dhabith (yang berasal) dari orang yang adil dan dhabith sampai pada 
akhir sanad, serta tidak ada kejanggalan dan kecacatan.” 
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Secara keseluruhan penjelasan definisi hadis shahih secara istilah diatas 
mempunyai beberapa syarat agar tercapainya sebuah hadis yang shahih 
yaitu: 
a. Bersambungnya Sanad ( َِند  (إِتَِّصاُل السَّ
Perawi dalam jalur sanad harus saling bertatap muka dan menerima hadis 
lanngsung dari perawi sebelumnya, bertemu secara langsung ( ٌُمَباَشرَة) maupun 
secara hukum (ُحْكِمي) dari awal jalur sanad hingga akhir sanad. Bersambungnya 
atau bertemunya perawi dalam jalur periwayatan ada dua metode yang digunakan 
oleh para periwayat: 
1. Bertemu secara langsung (mubasyarah), seseorang bertatap muka 
langsung dengan syaikh (guru) yang meriwayatkan hadis Nabi, maka ia 
akan mendengar hadis apa yang disampaikan dan melihat apa yang 
dilakukan oleh syaikh. Cara-cara penyampaian periwayatan ini pada 
umumnya menggunakan beberapa lambang seperti dengan ungkapan: 
ْعتُ    aku mendengar = َسَِ
ثَ َنا/َأْخبَ رَنَ   َثِِن/َأْخبَ َرِن/َحدَّ اَحدَّ  = member berita kepada ku/kami 
 aku melihat seorang/Fulan = َرأَْيُت ُفلَنًا 
Jika dalam jalur sanad memakai metode periwayatan seperti diatas maka 
sanadnya muttashil (bersambung). 
 



































2. Pertemuan perawi secara hukum, seseorang meriwayatkan hadis seperti 
ini dari seorang yang hidup semasanya dengan ungkapan kata yang 
mungkin “aku mendengar” atau “aku melihat” misalnya: 
 Fulan berkata ……atau dari Fulan atau = قَاَل ُفَلٌن/َعْن ُفَلٍن/فَ َعَل ُفَلنٌ  
Fulan melakukan begini 
Persambungan dalam sanad hadis dengan ungkapan seperti ini perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut karena ditakutkan apakah seorang perawi benar-
benar bertemu langsung dengan syaikhnya atau tidak. Karena bisa memungkinkan 
bagi seorang perawi dalam meriwayatkan hadis menyandarkan periwayatan 
hadisnya kepada syaikhnya. Untuk mengetahui benar tidaknya apakah 
persambungan sanad dan pertemuan seorang perawi bisa dilihat dengan dua cara 
yaitu, pertama, harus mengetahui periwayatan yang diterima oleh seorang perawi 
dari syaikh, apakah wafat sebelum atau sesudah perawi berusia dewasa. Untuk 
mengetahui hal ini perlu dibaca terlebih dahulu biografi para perawi hadis didalam 
kitab-kitab Rijalul al- Hadits atau Tawarikh Ar- Ruwah, terutama  dari segi 
kelahiran dan kewafatannya. Kedua, penjelasan dari perawi atau imam hadis 
apakah seorang perawi bertemu  atau tidak, mendengar atau tidak, dan melihat 
riwayat apa. Keterangan ini bisa dijadikan bukti kuat untuk memperjelas 
keberadaan sanad hadis.  
Tidak hanya dua cara diatas agar mengetahui setiap perawi secara rinci, 
tetapi ada banyak sekali cara yang digunakan oleh para kritikus hadis untuk 
menentukan sebuah periwayatan bersambung pada sahabat dan Rasulullah SAW. 
Penelitian yang berfokus pada biografi hanya akan mendapatkan penjelasan 
mengenai tempat tinggal, tanggal lahir dan wafat perawi, lebih dari itu sikap dan 
 



































kepercayaan tentang agamanya pun harus diteliti lebih dalam. Sebab, ini semua 
dilakukan bukan hanya untuk membantu para kritikus hadis dalam upaya 
menetapkan ke-tsiqah-an para perawi, tetapi juga menentukan kemungkinan dan 
ketidakmungkinan para perawi sudah menjalin hubungan dengan para syaikh-nya 
atau bisa disebut informannya. Beberapa orang mungkin bertanya-tanya mengenai 
kitab-kitab yang digunakan para kritikus hadis atau sumber-sumber informasi 
yang didapat dan memuat biografis para perawi, seperti Kitab Al-„Ilal karya Ali 
Al-Madini (w. 234/848), Kitab Al-„Ilal wa Ma‟rifah Ar-Rijal karya Ahmad bin 
Hanbal (w. 241), Kitab At-Thabaqat Al-Kabir karya Ibnu Sa‟d (w. 230/844), 
Ta‟rikh Al-Kabir karya Al-Bukhari (w. 256).
20
 
b. Keadilan Para Perawi („Adalah Ar-Ruwah) 
Pengertian adil dalam hal bahasa adalah dimana para perawi bisa 
menyeimbangkan, menempatkan, dan bisa juga meletakkan diri pada tempatnya, 
lawan dari kata zalim. Dalam istilah periwayatan: 
 َمِن اْستَ َقاَم ِديْ ُنُو َوَحُسَن ُخُلُقُو َوَسِلَم ِمَن اْلِفْسِق َوَخَوارِِم اْلُمُرْوَءةِ 
(„adil adalah) Dia orang yang konsisten baik dalam hal agamanya, 
akhlaknya, tidak fasik (melakukan dosa besar dan sering melakukan dosa kecil 
secara terus-menerus), dan tidak melakukan hal-hal yang menurunkan muru‟ah 
(kehormatan) dari perawi tersebut
21
 
Istiqomah dalam hal agama yang dimaksud disini adalah perawi yang 
selalu taat beribadah menjalankan perintah-Nya, menjauhi segala larangan-Nya 
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sehingga jauh dari segala hal yang menyebabkan kefasikan. Fasik artinya tidak 
patuh terhadap agama, mereka yang mempermudah dosa besar atau bisa dikatakan 
selalu melakukan dosa kecil secara terus-menerus.  
Adapun menjaga muru‟ah adalah menjaga kehormatan sebagai seorang 
perawi, menjalankan segala adab dan akhlak terpuji serta menjauhi segala 
perbuatan sifat-sifat tercela baik secara umum atau tradisi didaerahnya sendiri 
yang menurunkan kehormatan sebagai seorang perawi itu sendiri. Misalnya, tidak 
membuka penutup kepala (kopiah), tidak melepas alas kaki ketika bepergian 
(keluar rumah), tidak menggunakan pakaian yang berlengan pendek, tidak makan 
dipinggiran jalan dan lain sebagainya. Dalam hal menilai keadilan seorang perawi 
tidak seharusnya terjun langsung mencari tempat tinggalnya atau berusaha untuk 
bertemu langsung, cara seperti ini akan sulit dilakukan karena mereka para perawi 
hidup pada abad awal dalam perkembangan  islam. Kecuali bagi mereka para 
perawi yang hidupnya sudah pasti bersama-sama (bertatap muka) atau sezaman, 
oleh karena itu ketika menilai seorang perawi cukup dengan melakukan salah satu 
cara agar mengetahui apakah perawi tersebut mempunyai sifat „adalah  (adil), 
pertama keterangan seseorang atau beberapa ulama ahli ta‟dil yang memberikan 
penjelasan bahwa perawi tersebut, atau sebagaimana yang telah disebutkan 
didalam kitab-kitab Al-Jarh wa At-Ta‟dil. Kedua, keterangan dari empat imam 
mazhab yaitu Hanafi, Maliki, Asy-Syafi‟i, dan Hanbali bahwa perawi tersebut 
mempunyai sifat adil. 
c. Para Perawi Bersifat Dhabith 
Para perawi harus dhabith, yang dimaksud dhabith disini adalah dimana 
para perawi harus sempurna dan baik hafalannya, tidak pelupa, tidak banyak 
 



































keraguan kesalahan ketika mengulang hadis yang diriwayatkannya sehingga 
perawi benar-benar ingat dengan sempurna hadis-hadis yang diterima sampai 
diriwayatkannya.
22
 Karena ketika daya ingat dan hafalan kuat kualitas sampai 
keuatentikan hadis akan terjaga dengan baik sampai berbentuk catatan hingga 
kitab-kitab hadis. Menurut Ibn Hajar al Asqalani, perawi dhabith adalah mereka 
para perawi kuat hafalannya dari apa yang diterima, didengarnya sampai 
diriwayatkannya, kemudian mampu menyampaikan hafalannya tersebut manakala 
diperlukan dimanapun dan kapanpun. kesimpulannya bahwa orang yang disebut 
dhabith (kuat hafalannya) harus mendengar secara utuh apa yang diterimanya, 
memahami maknanya, kemudian mampu memproduksi dan menyampaikannya 
secara sempurna kepada orang lain atau meriwayatkannya sebagaimana mestinya. 
Dari sudut kuatnya ingatan perawi, para ulama membagi kedhabithan menjadi dua 
macam, yaitu: pertama, dhabith shadr atau sering disebut dengan dhabit fuad 
adalah hadis-hadis yang diterimanya terpelihara dalam hafalannya, memiliki daya 
ingat dan hafalan kuat sejak ia menerima hadis dan mampu menyampaikannya 
kepada orang lain manakala dibutuhkan tanpa adanya perubahan dari awal 
diterimanya periwayatan tersebut. kedua dhabit kitab adalah terpeliharanya 
periwayatan itu melalui tulisan-tulisan yang dimiliki perawi. Ia mengingat betul 
tulisan hadis atau catatan hadis-hadis, catatan juga bisa disebut kitab (kumpulan 
beberapa tulisan-tulisan hadis) yang dimilikinya, menjaganya dengan baik dan 
meriwayatkannya kepada orang lain dengan benar.
23
 
Sebagian para ulama seperti Muhammad „Ajjaj Al-Khathib menyebutkan 
bahwa kriteria („adil dan dhabith) digabungkan dalam satu istilah yaitu tsiqqah. 
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Karena pada hakikatnya kedua istilah tersebut „adil dan dhabith sama, bahkan 
istilah tsiqqah sangat melekat dengan syarat hadis shahih atau maqbul dan tidak 
bisa mengubah definisi dari keduanya. Sehingga itilah tsiqqah pun lebih dikenal di 
kalangan para ulama muhaddits sebagai gabungan „adil dan dhabith. Dan untuk 
mengetahui sejauh mana kekuatan daya ingat seorang perawi hadis, cara untuk 
membuktikannya yaitu dengan kesaksian para ulama muhaddits dan 
membandingkan periwayatannya dengan periwayatan  perawi lain yang telah 
dikenal kualitas daya ingatnya atau hafalannya sekalipun membandingkannya 
pada tingkatan makna atau tingkatan harfiyah. Yang menjadi tolak ukur ke-
dhabith-an seorang perawi adalah hafalannya saja bukan tentang bagaimana 
seorang perawi memahami terhadap hadis yang sudah diterimanya.  
d. Tidak Adanya „Illat 
Secara terminologi adanya „illat pada suatu hadis dikarenakan suatu sebab 
yang tidak nampak atau samar-samar yang dapat mencacatkan suatu hadis, 
sehingga dengan adanya kecacatan tersebut maka akan menyebabkan kualitas 
hadis tidak menjadi shahih lagi. Secara lahiriah (dzahirnya) memang tidak tampak 
sama sekali cacat, tetapi apabila diteliti dengan saksama (secara mendalam) maka 
kecatatan itu akan tampak. Artinya hadis yang disebut tidak ber‟illat adalah hadis 
tidak memiliki cacat yang disebabkan oleh hal-hal tidak baik dan terlihat samar-
samar, karena adanya cacat tidak tampak (samar-samar) menyebabkan keraguan. 
Hadis yang memunculkan keraguan seperti ini akan berpengaruh terhadap kualitas 
hadis tersebut menjadi tidak shahih, misalnya menyebutkan hadis tersebut 
muttashil tetapi pada hakikatnya hadis itu adalah hadis yang munqathi‟ atau 
mursal. Kecacatan seperti ini tidak hanya terjadi pada sanad tetapi juga pada 
 



































matan, tidak semua bisa membedakan hadis yang cacat dari sebagian hadis sahih, 
hanya mereka yang berpengetahuan luas dan memiliki daya ingat istimewa. „Abd 
Ar-Rahman bin Mahdi (w. 194) mengatakan bahwa seseorang yang ingin 
menemukan hadis ma‟lul harus membutuhkan intuisi (ilham), pernyataan lain juga 
diberikan oleh Ibnu Al-Madini (w. 234) dan Al-Khathib Al-Baghdadi (w. 463) 
menurutnya kecacatan didalam sebuah isnad hanya dapat ditemukan jika 
mengumpulkan beberapa hadis tertentu dan selanjutnya dianalisis apakah hadis 
tersebut benar-benar bukan merupakan hadis ma‟lul atau ber‟illat.
24
 
e. Tidak adanya janggal (syadz) 
Adanya kejanggalan (syadz) didalam suatu hadis adalah sebuah hadis yang 
diriwayatkan perawi tsiqqah, dimana matan dari hadis tersebut bertentangan 
dengan matan hadis lain yang diriwayatkan oleh perawi lebih tsiqqah. Tetapi tidak 
menjadi masalah jika ada seorang perawi yang dapat dipercaya meriwayatkan 
hadis dan tidak ada pendukung oleh perawi-perawi lain maka tidak bisa dianggap 
syadz artinya diriwayatkan oleh perawi tunggal (fard muthlaq), keterangan ini 
menurut pendapat Asy-Syafi‟i dan diikuti Ibnu Ash Shalah, An Nawawi. Menurut 
definisi ini hanya hadis yang menyalahi riwayat orang lain yang lebih ke-tsiqqah-
nya dari perawi tersebut dari sudut matannya dianggap janggal dan lemah (dha‟if). 
Akan tetapi jika ada seorang perawi yang meriwayatkan suatu hadis dan hadis 
tersebut belum pernah diriwayatkan oleh perawi lain, maka hadis tersebut tidak 
dianggap syadz atau janggal. Dalam hal ini, Al-Hakim juga memberikan 
pendapatnya yang begitu ketat, menurutnya hadis yang dianggap syadz adalah 
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hadis-hadis yang diriwayatkan oleh satu orang perawi tsiqah tanpa dikuatkan oleh 
riwayat dari perawi lainnya.  
f. Tersedianya fakta pendukung 
Salah satu syarat dianggap sebagai hadis shahih adalah harus tersedianya 
fakta pendukung dari hadis yang diriwayatkan oleh seorang perawi. Maksudnya 
adalah suatu hadis yang mempunyai mata santai sanad utuh dan sudah dinyatakan 
sebagai hadis shahih, tetapi masih diperlukan pendukung atau fakta lain untuk 
menguatkan hadis tersebut. Beberapa pendukung hadis yang dimaksud disini 
salah satunya adalah fakta sejarah dari hadis tersebut, hal ini dikarenakan sejarah 
bukan merupakan suatu dugaan atau perkiraan saja melainkan sebuah fakta yang 
terjadi, baik dalam mengungkapkan berbagai hal yang sering berkaitan dengan 
peristiwa.
25
 Sejarah pada umumnya berpijak pada kesaksian saksi minimal dua 
orang atau lebih, serta memenuhi beberapa persyaratan: pertama, merdeka, 
artinya mereka dalam memberikan kesaksiannya tidak pernah bersepakat atau 
sudah terpengaruh terlebih dahulu oleh orang lain. Kedua, dapat dipercaya ketika 
menjadi saksi (pembicaraannya terkenal jujur dan banyak dipercaya orang lain). 
Ketiga, saksi yang sudah memenuhi kredibilitas didepan publik. Semua 
ketentuan-ketentuan ini berlaku untuk sanad maupun matan, sehingga seorang 
kritik (peneliti) hadis bisa membedakan mana yang shahih dan dha‟if. 
Kehujjahan hadis shahih menurut para ulama baik dikalangan ulama hadis, 
ushul dan ulama fiqh sudah menyepakati hadis shahih bisa dijadikan sebagai 
ketetapan hukum syariat. Tetapi, semua ada batasan dalam hal yang berhubungan 
dengan akidah, sedangkan dalam menentukan halal dan haram sangat 
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diperbolehkan. Dalam setiap kalangan ulama menyatakan, untuk masalah akidah 
hanya bisa menggunakan dalil yang berasal al-qur‟an dan hadis mutawatir, bukan 
dari hadis ahad atau hadis shahih yang tidak ada cacat sama sekali karena tetap 
saja bukan merupakan dalil yang qath‟i. Kehujjahan hadis shahih banyak yang 
memperselisihkan jika digunakan dalam masalah akidah, hal ini dikarenakan 
hadis ahad pun dilihat dari kualitasnya juga bisa mencapai derajat hadis shahih. 
Perbedaan pendapat dari para ulama ini berpangkal pada apa-apa faedah yang 
diperoleh dari hadis ahad yang shahih, apakah hadis semacam ini memberikan 
faedah berupa qath‟i atau dzanni. Jika para ulama menganggap hadis ahad yang 
shahih bisa memberikan faedah qath‟i seperti hadis mutawatir, maka hadis 
tersebut bida dijadikan hujjah untuk menetapkan masalah-masalah akidah. Akan 
tetapi, jika ada yang menganggap bahwa hadis ahad tersebut memberikan faedah 
dzanni maka tidak diperbolehkan untuk dijadikan sebagai hujjah dalam 
menetapkan persoalan akidah ini. Dalam hal ini, pendapat ulama mengenai hadis-
hadis shahih yang ada didalam kitab Bukhari dan Muslim memberikan faedah 
qath‟i. Dan menurut Ibnu Hazm, bahwa semua hadis-hadis shahih memberikan 
faedah qath‟i, menurutnya tidak ada keterangan dan ketetapan sebagai alasan 
bahwa perbedaan yang mendasar disini hanyalah yang meriwayatkannya. Tetapi, 
jika semua hadis memenuhi syarat keshahihannya maka semua sama-sama 
memberikan faedahnya. 
Adapun kitab-kitab hadis dan tingkatannya yang dinilai paling shahih 
adalah kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, kemudian dibawah dari 
keduanya adalah kitab Mustadrak Al-Hakim. Beberapa hal menurut para ulama 
yang menyebabkan Shahih Bukhari dan Shahih Muslim lebih tinggi dikarenakan, 
 



































pertama, kritikan (kedha‟ifan) perawi karena dari beberapa koleksi hadis yang 
dimiliki Shahih Bukhari lebih sedikit dibandingkan dengan Shahih Muslim. 
Didalam kitab Shahih Bukhari terdapat 80 perawi dari 435 orang perawi yang 
ditemuinya sendiri, sedangkan dalam Shahih Muslim terdapat 160 perawi dari 
sekitar 620 perawi yang ditemuinya sendiri. Kedua, Imam Bukhari tidak banyak 
melakukan takhrij terhadap hadis-hadis koleksinya dari 80 perawi yang 
ditemuinya, berbeda dengan Muslim. Ketiga, dari 80 orang perawi tersebut 
merupakan guru-guru dari Imam Bukhari sendiri, sehingga memberikan 
kesempatan bagi Imam Bukhari untuk berkomunikasi langsung dengan mereka 
untuk membahas dan mempertanyakan hadis-hadis yang telah beliau terima.  
Dari sini menjadi jelas bahwa Imam Bukhari sangat paham betul dengan 
hadis-hadis yang diriwayatkan dalam koleksinya tersebut, karena beliau sudah tau 
mana yang layak atau tidak layaknya sebuah hadis ketika dinyatakan sebagai 
hadis shahih. Berbeda dengan Imam Muslim, dari 160 orang perawi, tidak ada 
satupun yang beliau temui secara langsung karena perbedaan zaman. Keempat, 
hadis mu‟an‟an menurut Imam Bukhari bukan merupakan hadis muttashil kecuali 
ada penetapannya dikemudian hari, tetapi Muslim mengatakan sebaliknya. 
Adapun Darwis menyatakan bahwa peringkat pertama kitab hadis shahih 
menurutnya yang paling tinggi adalah kitab shahihain, kemudian Mustadrak Al-
Hakim, lalu Shahih Ibnu Hibban dan yang terakhir Shahih Ibnu Huzaimah. 
Sedangkan menurut Hasbi Ash-Shiddiqi menyatakan Shahih Muslim baru 
kemudian Shahih Ibnu Huzaimah karena beliau berpendapat bahwa Ibnu 
Huzaimah dipandang lebih berhati-hati daripada Ibnu Hibban, lalu Shahih Ibnu 
Hibban dan yang terakhir Mustadrak Al-Hakim. Alasan Hasbi Ash-Shiddiqi 
 



































menempatkan Mustadrak Al-Hakim paling akhir, karena dianggap sebagai ahli 
hadis yang agak longgar dalam mentashhihkan hadis-hadis yang diterimanya. Dan 
karena dalam menyusun kitabnya dari Al-Hakim sendiri usianya sudah tua, 
sehingga tidak sempat untuk mengoreksi hadis-hadis dalam kitabnya tersebut 
sampai beliau meninggal dan banyak juga yang menyatakan bahwa hadis-hadis 
dari koleksi Mustadrak Al-Hakim perlu dilakukan kajian ulang. Terkait dengan 
tingkatan hadis shahih sendiri menurut kesepakatan para ulama , pada umumnya 
sebagai berikut:  
1. Hadis riwayat dari Imam Bukhari dan Imam Muslim, dikenal istilah 
muttafaq „alaih 
2. Hadis riwayat Imam Bukhari 
3. Riwayat hadis Imam Muslim 
4. Hadis-hadis yang mencapai syarat Imam Bukhari, meskipun  tidak 
ditakhrij  olehnya 
5. Hadis-hadis yang memenuhi syarat yang sudah ditentukan oleh Imam 
Muslim, meskipun tidak ditakhrij olehnya 
6. Hadis-hadis yang dishahihkan oleh selain Imam Bukhari dan Muslim 
seperti Ibnu Huzaimah, Ibnu Hibban, sekalipun tidak memenuhi syarat 
yang telah ditentukan oleh Imam Bukhari maupun Imam Muslim 
Beberapa pembagian hadis shahih menurut para ulama ada dua yaitu: 
pertama shahih lidzatihi adalah hadis yang sudah memenuhi kriteria hadis shahih 
seperti diatas, sebenarnya sudah cukup menyebutkan dengan sebutan hadis shahih 
saja, karena diantara keduanya sama-sama memiliki syarat yang sama. Kedua 
shahih lighairihi adalah hadis yang tidak sempurna karena perawi hadis kurang 
 



































dhabit atau lemahnya hafalan mereka, menjadi hadis shahih karena ada hadis lain 
yang menguatkan hadis tersebut dengan makna sama dan datang dari jalur 
periwayat lain yang lebih kuat. Jika tidak ada hadis lain yang menguatkan, maka 
menjadi hadis hasan bukan shahih.
26
 
Pembagian hadis shahih ada dua yaitu, Shahih li dzatihi dan Shahih li 
ghairihi. Shahih li dzatihi adalah syarat-syarat hadis ini sama dengan hadis shahih 
sempurna atau sudah memenuhi syarat yang telah disebutkan diatas seperti, 
sanadnya bersambung, perawinya adil, dhabith, tidak ada „illat, tidak syadz, dan 
ada fakta pendukung. Sedangkan yang dimaksud dengan Shahih li ghairihi adalah 
syaratnya sama hanya saja kurangnya ada pada dhabithnya seorang perawi 
meskipun perawinya adil, jika hadis ini dinilai kurang kedhabithan dari seorang 
perawi maka turun kualitasnya menjadi hadis hasan bukan shahih lagi. 
2. Hadis Hasan 
ُر  اَواَلُمَعلَّلٍ اْلَِْدْيُث اْلََْسُن ُىَواْلَِْدْيُث الَِّذى اِتَِّصَل َسَنُدُه بِنَ ْقِل َعْدٍل َخفَّ َضْبطُُو َغي ْ َشذٍّ  
“Hadis hasan adalah hadis yang bersambung sanadnya, diriwayatkan 




Menurut Imam Ibnu Hajar: 
ْبِط  رُاْْلََحاِدبِنَ ْقِل َعْدٍل تَاِم الضَّ ْبُط َوَخي ْ ُر ُمَعلٍِّل َوالَ َشاذٍُّىَوالصَِّحْيُح ِلَذاتِِو فَِإْن َقلَّ الضَّ َنِد َغي ْ ُمتَِّصِل السَّ
 فَااْلََْسُن ِلَذاتِوِ 
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“Hadis ahad yang diambil atau diakses melalui perawi yang adil, 
sempurna daya ingatannya, bersambung sanadnya, tanpa ada cacat dan 
kejanggalan disebut hadis shahih lidzatihi. Akan tetapi jika kekuatan daya 
ingatannya kurang sempurna, maka disebut hadis hadis lidzatihi”. 
Bisa disimpulkan bahwa Hadis Hasan adalah hadis yang sudah memenuhi 
syarat sebagai hadis shahih, tetapi dari salah satu perawi atau beberapa orang 
dalam sanad yang kualitas kedhabithannya dibawah kualitas perawi hadis shahih. 
Tetapi tidak bisa disimpulkan bahwa hadis tersebut dilarang untuk dijadikan 
hujjah, hanya karena dinilai perawinya kurang dhabith. Perawi hadis hasan biasa 
disebut dengan istilah shaduq (jujur), laa ba‟sa bih (tidak apa-apa), tsiqah 
yukhthi‟ (terpercaya tetapi banyak kesalahan, atau shaduq lau awham (jujur tetapi 
diragukan). Adapun jika disebutkan syarat-syarat hadis hasan hanya untuk 
membedakan mana shahih atau hasan, pertama sanad bersambung dan perawi 
„adil, kedua perawi dhabith tetapi tingkat dhabitnya berada dibawah kedhabithan 
perawi hadis shahih, ketiga tidak adanya kejanggalan pada matan, dan keempat 
tidak ada kecacatan. Jika dijadikan sebagai hukum, menurut para fuqaha dan 
kebanyakan ulama  muhadditsin dan ahli ushul menyatakan hadis hasan boleh 
dijadikan hujjah dan diamalkan, karena alasan mereka para ulama menurutnya 
secara keseluruhan para perawi sudah terkenal dan diketahui kejujurannya sampai 
keselamatannya dalam sanad. Lemahnya daya hafalan perawi dalam hadis hasan 
tidak mengeluarkan para perawi dalam tingkatan yang tidak mampu 
menyampaikan hadis sebagaimana mestinya, meskipun ada pemisah antara 
keduanya yakni hadis shahih dan hadis hasan. Maksud dari adanya pemisah antara 
hadis shahih dan hasan tersebut adalah tingkatan hadis hasan berada dibawah 
 



































hadis shahih, tanpa mencela ke-dhabithan perawinya. Hadis yang seperti ini 
cenderung dapat diterima oleh setiap orang dan kemungkinan kebenarannya 
sangat besar meskipun hanya lemah pada daya hafalan perawi. Pembagian hadis 
hasan ada dua sama dengan hadis shahih yaitu Hasan lidzatihi dan Hasan 
lighairihi, definisi Hasan lidzatihi menurut al-Tirmidzi dalam kitabnya “Jami‟ al-
Tirmidzi kitab illal”: 
كّل حديث يروى,اليكون يف إسناده من يتهم بالكذب وال يكون اْلديث شاذا,ويروى من غْي وجو 
 حنوذلك
“Setiap Hadis yang diriwayatkan dalam sanadnya tidak terdapat rawi 
tertuduh suka berbuat dusta, bukan hadis syad dan ada hadis lain yang 
diriwayatkan oleh perawi lain semakna dengannya”. 
 
Definisi juga dikemukakan oleh Ibn Hajar al-Asqalani dalam kitabnya al-
Nukhbah: 
 خْياْلحاد ينقل عدل تام الضبط متصل السند غْي معلل وال شاذ
“Hadis hasan adalah hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang adil tetapi 
lemah dalam hafalannya, sanadnya bersambung, tidak ada illat juga 
bukan hadis yang terdapat syadz”. 
 
Definisi paling dikenal dan juga paling baik menurut para ulama hadis 
adalah definisi yang dikemukakan oleh Ibnu Hajar al-Asqalani, para ulama tidak 
membukukan hadis hasan secara khusus seperti hadis shahih pada umumnya yang 
 



































terkumpul dalam kitab Shahih Bukhari dan Muslim. Walaupun demikian beberapa 
kitab-kitab hadis yang banyak memuat hadis hasan adalah sebagai berikut: 
1. Jami‟ al-Tirmidzi yang dikenal dengan Sunan al-Tirmidzi, dalam kitab 
ini paling banyak memuat hadis-hadis hasan 
2. Kitab Sunan Abu Daud 
3. Kitab Sunan al-Dar al-Quthni  
Dari semua definisi diatas, sebenarnya antara hadis shahih lighairihi dan 
hasan atau hasan lidzatihi sama. Sama dalam hal lemahnya hafalan perawi yang 
meriwayatkan hadis, tetapi yang membedakan disini adalah ada riwayat lain hadis 
tersebut. Jika hadis hasan lidzatihi ada riwayat lain yang menguatkan hadis 
tersebut atau semakna, maka derajat dari hadis hasan lidzatihi naik menjadi hadis 
shahih lighairihi. Sedangkan jika tidak ada riwayat lain yang menguatkan hadis 
tersebut maka turun derajat menjadi hasan lighairihi, karena ada sanad yang 
terputus dan jeleknya hafalan perawi bukan karena kefasikan atau perawi yang 
suka berdusta.
28
 Selanjutnya definisi Hasan lighairihi menurut al-Turmudzi dalam 
kitab al-„Ilal pada bagian akhir kitab Jami‟-nya menyatakan:  
َا اََرْدنَابِِو َحُسَن ِاْسَناُدُه ِعْنَدنَا : ُكلُّ َحِدْيِث يُ رْ  َوى الََيُكْوُن ِِف ِاْسَناِدِه َمْن يُ ت ََّهُم َوَماقُ ْلَناِِف ِكَتابَِناَحِدْيُث َحَسُن فَِاَّنَّ
 بِااْلَكِذِب . َوالََيُكْوُن اْلَِْدْيُث َشاذِّاَويُ ْرَوى ِمْن َغْْيِ َوْجٍو حَنِْوَذِلَك فَ ُهَو ِعْنَدنَاَحِدْيٌث َحَسنُ 
“Hadis yang kami sebut sebagai hadis hasan dalam kitab kami adalah 
hadis yang sanadnya baik menurut kami. Yaitu setiap hadis yang 
diriwayatkan melalui sanad yang didalamnya tidak terdapat rawi yang 
dicurigai berdusta, matannya tidak janggal, diriwayatkan melalui sanad 
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yang lain pula, yang sederajat. Hadis demikian menurut kami adalah 
hadis Hasan”. 
Penjelasannya adalah hadis yang ringan kedha‟fannya karena ada salah 
satu mutabi‟ atau dibantu oleh keterangan lain yang serupa dan lebih kuat dari 
hadis tersebut, sehingga sanad dari hadis tersebut lebih ringan atau tidak berat 
kedha‟ifannya dan masih termasuk dalam lingkup hadis hasan.  
b. Hadis Mardud 
Hadis yang tertolak pengamalannya karena tidak memenuhi salah satu 
syarat dari syarat-syarat diterimanya sebagai hujjah, dan hadis mardud dibagi 
menjadi dua kelompok yaitu dha‟if dan maudhu‟. Penyebab ditolaknya hadis 
dha‟if oleh para muhaddits dikarenakan dua sisi yaitu dari segi sanad dan matan. 
Dari segi sanad ada dua faktor penyebab ditolaknya hadis dha‟if: pertama, tidak 
bersambungnya mata rantai sanad karena adanya satu perawi atau lebih yang 
hilang atau sesama perawi tidak saling bertemu satu sama lain. Disini hadis 
mardud terdiri dari dua saja: 
1. Hadis dha‟if 
Secara bahasa kata dha‟if artinya lemah lawan kata dari kuat, maka 
sebutan untuk hadis ini adalah hadis yang lemah atau hadis yang tidak kuat. Ini 
dalam artian bahasa, sedangkan secara istilah adalah hadis yang hilang satu syarat 
atau lebih dari syarat-syaratnya hadis shahih dan hasan seperti sanadnya tidak 
bersambung, perawinya tidak adil, tidak dhabith, adanya kejanggalan baik dalam 
sanad maupun matan hadis, dan adanya kecacatan yang tersembunyi pada sanad 
dan matan.
29
 Hilangnya satu syarat diterimanya hilang atau sanadnya tidak 
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bersambung dengan Nabi SAW, maka hadis tersebut disandarkan kepada sahabat 
dan tabi‟in. Jika syarat yang kedua tidak terpenuhi, maka hadis itu dinamakan 
hadis mursal. Selanjutnya syarat yang ketiga (sifat keadilan seorang perawi) tidak 
ada, maka hadisnya disebut matruk atau maudhu‟. Selanjutnya syarat hadis shahih 
dan hasan tidak terpenuhi yaitu tidak dhabith maka hadisnya disebut dengan hadis 
dha‟if, matruk, atau bahkan maudhu‟ yang disebabkan kelemahan rawi. Dan jika 
syarat yang keempat tidak ada dinamakan hadis matruk atau syadz, apabila syarat 
kelima hilang yaitu adanya kecacatan baik dalam sanad maupun matan maka 
disebut dengan hadis mu‟allal. Beberapa sanad-sanad lemah menurut al-Hakim 
Naisabury dalam kitabnya Ma‟rifatul al-ulum al-hadits menyebutkan beberapa 
rentetan sanad yang paling lemah yang dinisbahkan kepada sahabat atau kepada 
suatu negeri. Contoh auha al-asanid yang disebut al-Hakim tersebut adalah 
sebagai berikut: pertama, sanad paling lemah yang meriwayatkan hadis dari Abu 
Bakar yaitu Sidqah ibn Musa al-Daqiqi dari Farqad al Subhki dari Marrah al-
Thibbi dari Abu Bakar. Kedua, sanad-sanad lemah yang berasal dari negeri Syam 
yaitu Muhammad bin Qais al-Mashlub dari Ubaidillah ibn Jarrah dari „Ali bin 
Yazid dan Qasim dari Abi Amamah. Ketiga, sanad-sanad yang peling lemah yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas yaitu al-Sudy al-Shagir Muhammad ibn Marwan 
dari al-Kalaby dari Abi Shalah dari Ibnu Abbas. Menurut  Ibnu Hajar rangkaian 
sanad ini lebih dikenal dengan sebutan silsilah al-Dzahab.
30
 Hadis dha‟if juga 
boleh diamalkan dan bisa dijadikan hujjah, dalam hal ini beberapa ulama berbeda 
pendapat. Menurut Imam madzhab Malik, Syafi‟i, Yahya bun Ma‟in, 
Abdurrahman bin Mahdi, Bukhari, Muslim, Ibnu Abdil Bar, Ibnu Hazm dan para 
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ulama hadis yang lain menyatakan tidak membolehkan menggunakan hadis dha‟if 
sebagai hukum secara mutlak meskipun untuk fadhaa-ilul-a‟mal.  
Menurut Imam Ibn Hajar al-Asqalani ada beberapa syarat sangat ketat 
untuk hadis dha‟if yang hanya bisa diamalkan: pertama, tidak diperbolehkan 
hadis dha‟if digunakan sebagai hukum akidah atau ahkam atau tafsir Qur‟an, 
hanya diperbolehkan untuk fadhaa-ilul-a‟mal atau targhib atau tarhib . Kedua, 
hadis tersebut telah disepakati oleh para ulama bahwa hadis itu tidak terlalu dha‟if 
atau ringan kedha‟ifannya atau dha‟if jiddan, maka tidak diperbolehkan 
mengamalkan hadis dha‟if yang diriwayatkan oleh seorang perawi pendusta atau 
tertuduh dusta atau orang yang banyak salah. Ketiga, tidak bisa diamalkan hadis 
dha‟if yang sama sekali tidak mempunyai dalil pokok sebagai landasan hadis 
tersebut bisa diamalkan sehingga hadis dha‟if yang bersangkutan atau digunakan 
harus mempunyai landasan dalil umum untuk bisa diamalkan. Keempat, tidak 
yakin dan tidak pasti keberadaannya hadis dha‟if yang diamalkan apakah 
disandarkan kepada Nabi SAW atau tidak tetapi harus berkeyakinan bahwa ketika 
mengamalkan hadis dha‟if ini dengan penuh kehati-hatian. Menurut al-Hafizh al-
Haitami membenarkan penggunaan dalil sebagai landasan bahwa hadis dha‟if bisa 
diamalkan, menurutnya “para ulama bersepakat bahwa hadis dha‟if digunakan 
untuk fadhaa-ilul-a‟mal karena hadis yang bersangkutan bisa jadi hakikatnya 
adalah hadis shahih maka wajib untuk diamalkan, sedangkan jika bukan 
hakikatnya adalah hadis shahih maka dijadikannya fadhaa-ilul-a‟mal tidak 
mengakibatkan mafsadah artinya menghalalkan sesuatu yang  haram, 
mengharamkan yang halal, dan menyia-nyiakan hak orang lain.
31
 Sedangkan 
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menurut pendapat ketiga tentang diperbolehkannya mengamalkan hadis dha‟if 
yaitu Abu Daud dan Imam Ahmad berpendapat bahwa mengamalkan hadis dha‟if 
lebih disukai daripada berpedoman kepada akal atau qiyas. Kitab-kitab yang 
banyak membahas hadis-hadis dha‟if seperti kitab al-Dhu‟afa karya Ibnu Hibban, 
Kitab Mizan al-I‟tidal karya al-Dzahabi dalam dua kitab ini membahas tentang 
kumpulan contoh hadis-hadis dha‟if yang disebabkan oleh perawi yang 
meriwayatkan hadis dha‟if tersebut. Selanjutnya kitab-kitab yang khusus 
membahas macam-macam hadis dha‟if seperti kitab al-Marasil karya Abu Daud 
dan kitab I‟lal karya al-Dar al-Quthni‟. 
2. Hadis maudhu‟ 
Secara bahasa hadis maudhu‟ dalam bentuk isim maf‟ul yang memiliki 
beberapa makna diantaranya meninggalkan, menggugurkan, mengada-ada. 
Adapun istilah dari hadis maudhu‟ sendiri menurut para ulama muhadditsin 
adalah “sesuatu yang disandarkan atau dinisbatkan kepada Nabi Muhammad 
SAW, baik  berupa perkataan, perbuatan dan ketetapan secara mengada-ada dan 
dusta. Karena sebenarnnya Nabi tidak pernah mengatakan dan melakukan hal 
tersebut”. Dari definisi ini bisa diambil kesimpulan bahwa hadis maudhu‟ adalah 
segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW secara rekaan 
mereka orang yang dusta, baik berupa perkataan, perbuatan dan taqrir-nya Nabi 
Muhammad SAW. Jadi, sebenarnya hadis maudhu‟ bukan termasuk hadis Nabi. 
Dalam pandangan masyarakat hadis maudhu‟ disebut juga hadis palsu yang 
memang sengaja dibuat-buat untuk memperkuat argumen mereka yang 
mengatasnamakan hadis tersebut dari Nabi Muhammad SAW. Definisi lain 
tentang hadis maudhu‟  adalah “hadis yang sengaja dibuat-buat oleh seseorang 
 



































(pendusta), dan hadis itu disandarkan kepada Rasulullah SAW secara palsu dan 
dusta, baik hal itu disengaja maupun tidak disengaja”.
32
 Beberapa faktor yang 
menyebabkan munculnya hadis maudhu‟ sebagai berikut: 
1. Menurut Ibnu al-Hadid kelompok Syiah yang pertama kali membuat dan 
menyebarkan hadis maudhu‟  ketika pertentangan politik antara Ali dan 
Muawiyah. 
2. Usaha mereka para kaum Zindiq, yaitu golongan yang berusaha merusak 
umat Islam dari dalam. Seperti yang telah dilakukan oleh Abdul Karim Ibn 
al-Auja‟, ia mengaku telah membuat 4000 hadis palsu. Golongan ini 
membuat hadis palsu dengan cara membuat hadis sebagai tasyayyu 
(membangkitkan fanatisme), tashawwuf (membenci dunia), dan membuat 
hadis yang mengandung falsafah dan hikmah. Tujuannya untuk 
meruntuhkan kecerdasan umat islam, merusak kepercayaan, akidah, dan 
amalan-amalan umat islam yang telah dijalankan ketika Nabi SAW masih 
hidup. 
3. Perselisihan antara orang-orang yang mendalami ilmu kalam dengan 
tujuan untuk memperkuat argumen  mereka dengan masing-masing 
kelompok lainnya. 
4. Sikap fanatisme terhadap suku atau bangsa 
5. Menarik simpati kaum awam, mereka membuat kisah-kisah atau hikayat 
palsu untuk manarik minat para pendengar, contohnya “barangsiapa yang 
membaca la ilaha illallah, maka Allah akan menjadikan tiap-tiap 
                                                          
32
 Asep Herdi, Memahami Ilmu Hadis, (Bandung: Tafakur, 2014), hlm 110 
 



































kalimatnya seekor burung, paruhnya dari emas dan buahnya dari 
marjan”. 
6. Menjilat kepada penguasa, seperti yang dilakukan oleh Ghiyats bin 
Ibrahim pada masa pemerintahan al-Mahdi. Dia menambahkan 
perkataannya sendiri dalam hadis Nabi hanya untuk mendapat pujian 
Khalifah al-Mahdi. 
Untuk mengetahui hadis palsu melalui sanad hadis, ada beberapa yang bisa 
dilakukan seperti: 
1. Pengakuan dari  pemalsu hadis itu sendiri yang menyatakan bahwa ia telah 
memalsukan hadis nabi, seperti pengakuan „Ishmah Nuh bin Abi Maryam, 
yang memalsukan hadis tentang keutamaan surat dalam al-Qur‟an dan 
hadis riwayatnya ia sandarkan kepada Ibn „Abbas 
2. Meneliti setiap biografi perawi yang meriwayatkan hadis, ketika ada 
seorang perawi yang meriwayatkan hadis dan menyatakan bahwa ia telah 
menerima hadis dari gurunya. Seperti Ma‟mun bin Ahmad al-Harawi yang 
mengaku bahwa ia menerima hadis dan meriwayatkannya dari  Hisyam 
bin Ammar ketika ia berkunjung ke Syam, ketika diselidiki ternyata 
Hisyam bin Ammar sudah wafat pada tahun 245 H. Sementara Ma‟mun 
berkunjung ke Syam pada tahun 250 H, dari sini terbukti bahwa dari 
keduanya tidak pernah bertemu sama sekali dan pengakuan Ma‟mun bin 
Ahmad al-Harawi adalah palsu dan sudah pasti hadis yang 
diriwayatkannya maudhu‟ karena Hisyam bin Ammar wafat terlebih 
dahulu sebelum Ma‟mun bin Ahmad berkunjung ke Syam. 
 



































3. Seorang perawi harus bersikap objektif, ia tidak boleh membuat-buat hadis 
menurut ideologinya sendiri sehingga lafad dan makna hadis tersebut 
seakan-akan mendukung hubungan ideologi, politik, dan pendapat-
pendapat tertentu demi kepentingannya sendiri. Hal ini merupakan pemicu 
dari munculnya pemalsu, karena mereka membuat hanya untuk 
kepentingannya sendiri tanpa adanya kebenaran yang pasti. Banyak sekali 
hadis-hadis tentang keutamaan ahlu bait yang dibuat-buat oleh orang 
Syi‟ah, tetapi tidak semua dari orang-orang Syi‟ah yang meriwayatkan 
hadis ditolak hadisnya. Selama mereka ada yang masih objektif pasti 
hadisnya dapat diterima.
33
 Contoh hadis palsu perihal keutamaan ahlu bait: 
َفِِتْ يفْ أَْىِلْي َوَخْْيِ َمْن َأْخَلَف بَ ْعِدى َعِليّ   َوِصيِّ َوَمْوِضُع ِسرِّْي َوَخِلي ْ
“Wasiatku, tempat rahasiaku, khalifahku pada keluargaku, dan sebaik-
baik orang yang menjadi khalifah setelahku adalah „Ali” 
Kitab-kitab yang secara khusus menjelaskan hadis-hadis dha‟if dan 
maudhu‟ adalah: pertama, Kitab Tahdzirul Muslimin min al-Hadis al-Maudhu‟ah 
„Ala Sayyid al-Mursalin karya Syaikh Muhammad bin al-Basyir bin Zhafir al-
Azhari asy-Syafi‟i (w. 1328 H) (Beirut : Darul Kutub al-Ilmiyah, 1999). Kedua, 
Kitab Bukan Sabda Nabi! (Laysa min Qaul an-Nabiy SAW) karya Muhammad 
Fuad Syakir, diterjemahkan oleh Ahmad Sunarto, (Semarang : Pustaka Zaman, 
2005) 
Tertolak karena sanadnya yang digugurkan atau tidak bersambung, ada 
tiga macam yaitu: 
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1. Jika yang digugurkan pada sanad pertama dinamakan hadis mu‟allaq    
ُمَعلٌَّق( )  
2. Jika yang digugurkan pada sanad terakhir (sahabat), hadisnya dikenal 
dengan sebutan hadis mursal (  ٌُمْرَسل ) 
3. Jika yang digugurkan dua atau lebih dan tidak berturut-turut, disebut 
hadis munqathi‟ (  ٌَقِطع  ( ُمن ْ
Kedua, karena ada cacat pada perawinya baik dalam keadilan maupun ke-
dhabitannya. Adapun faktor-faktor penyebab ditolaknya hadis dha‟if karena 
cacatnya terkait dalam hal keadilan dan hafalannya, ada 10 macam sebab: 
1. Karena sifat dusta ( ُاَْلَكِذب) yang melekat pada perawi, dan sebutan 
untuk hadis ini adalah hadis maudhu‟ (َمْوُضوْع) 
2. Karena perawi tertuduh dusta, karena tertuduh maka hadis yang 
diriwayatkan meragukan untuk bisa diterima. Hadisnya dikenal dengan 
sebutan hadis matruk  
3. Karena perawi seorang yang fasik ( ُاَْلِفْسق) atau sering dijelaskan 
seseorang yang mudah melakukan dosa besar tetapi tidak mau 
bertaubat dan sering melakukan dosa-dosa kecil yang dilakukan secara 
terus-menerus, hadis yang diriwayatkan oleh orang fasik disebut hadis 
munkar 
4. Karena perawi terlalu sering melakukan banyak kesalahan, bisa juga 
dikenal perawi tidak tahu apa-apa mengenai hadis itu sendiri, sehingga 
ketika menyampaikan salah satu hadis Nabi tidak bisa dipercaya. Hadis 
 



































yang diriwayatkan sama dengan sebutan sebelumnya yakni hadis 
munkar 
5. Karena hafalannya tidak kuat atau tidak dhabith, dimana seorang 
perawi tidak memiliki ingatan kuat terhadap hadis yang 
disampaikannya (sering lupa). Sehingga satu hadis saja ada perbedaan 
atau perubahan maknanya ketika diminta untuk diulang. Yang seperti 
ini dikenal dengan sebutan hadis munkar 
6. Karena terlalu banyak prasangka buruk atau bisa juga dikatakan ragu 
terhadap apa yang diriwayatkannya, ada juga yang mengatakan tidak 
paham dengan hadisnya sendiri. Hadisnya disebut sebagai hadis 
mu‟allal  
7. Karena menyalahkan orang-orang yang sudah terpercaya 
meriwayatkan hadis 
 Jika kesalahannya berupa penambahan kata atau kalimat didalam 
sebuah matan hadis, maka hadis yang diriwayatkan disebut dengan 
hadis mudraj 
 Jika kesalahannya berupa memutarbalikkan fakta yang ada pada 
saat itu maka hadis yang diriwayatkan disebut dengan hadis 
maqlub  
 Jika kesalahannya selalu menukar nama-nama perawi dalam sanad, 
sehingga ketika dilihat biografinya sama sekali tidak bersambung 
(perawi tidak sezaman atau bertemu) maka hadis yang 
diriwayatkan disebut dengan hadis mudhtharib 
 



































 Jika kesalahannya banyak merubah syakal (tanda baca) pada huruf 
didalam hadis yang diriwayatkannya dengan niat untuk 
kepentingannya sendiri karena sudah pasti akan merubah makna 
dari hadis tersebut, maka hadis yang diriwayatkan disebut dengan 
hadis mushahhaf  
 Jika kesalahannya merubah titik pada setiap kata, maka hadis yang 
diriwayatkan disebut dengan hadis muharrif  
8. Karena tidak diketahui identitas perawinya siapa yang meriwayatkan 
atau memang karena tidak ada yang mengenalinya (hadisnya disebut 
dengan hadis majhul maupun karena tidak disebutkan/disamarkan 
nama perawinya (maka hadis yang diriwayatkan disebut dengan hadis  
mubham 
9. Karena penganut aliran bid‟ah maka hadis yang diriwayatkan disebut 
dengan hadis mardud 
10. Karena buruk hafalannya yang dimaksud disini adalah seorang perawi 
yang menghafal dan meriwayatkan hadis, ingatan tentang hadisnya 
sendiri sering hilang sehingga hadis tidak bisa diberikan atau 
diriwayatkan kepada orang seperti ini, maka hadis yang diriwayatkan 
disebut dengan hadis mukhtalith  
 
B. Kehujjahan Hadis 
Diterima dan ditolaknya sebuah hadis hingga menjadi hadis yang 
berkualitas butuh beberapa syarat agar bisa dijadikan hujjah (dasar hukum) 
agama, baik itu dari hadis Shahih, Hasan, dan Dha‟if. Dari ketiga hadis tersebut 
 



































masing-masing mempunyai syarat agar bisa mengklasifikasikan hadis mana saja 
yang termasuk ke dalam bagian hadis Shahih, Hasan, dan Dha‟if, karena dari sini 
bisa dilihat mana yang harus dijadikan hujjah dan tidak bisa sama sekali dijadikan 
hujjah. Beberapa syarat dan penjelasan mengenai hadis-hadis yang bisa dijadikan 
hujjah, hanya hadis yang dilihat dari segi kualitasnya saja, yaitu: 
1. Kehujjahan hadis Shahih sudah disepakati oleh ulama, dari ulama hadis, 
ushul, maupun fiqh bahwa bisa dijadikan hujjah atau hukum secara umum, 
tetapi pernyataan ini dibatasi ketika menetapkan masalah halal dan haram, 
berbeda ketika berhubungan dengan masalah akidah. Karena masih ada 
perselisihan ketika menggunakan hadis Shahih sebagai hujjah dalam masalah 
akidah, ketika dilihat dari segi kualitasnya, hadis Ahad pun sama-sama bisa 
mencapai derajat hadis Shahih. Bagi sebagian para ulama dalam hal akidah, 
hadis yang dijadikan hujjah atau dasar hukum harus berasal dari al-Qur‟an 
dan juga hadis mutawatir, bukan dari hadis Ahad dan Shahih yang tidak 
tercela karena tetap saja bukan dalil qath‟i. Pertama Ashahhul asanidi ( ُّح ا ص 
ان ْيد    ada beberapa tingkatan sanad dalam hadis Shahih yang paling tinggi ,(اال س 
tingkatannya, menurut para ulama  berbeda-beda dalam menentukan mana 
paling pertama dan utama diantaranya adalah:  
a. Ahmad bin Hanbal dan Ishaq bin Rahawaih (guru Imam Bukhari), 
darinya menetapkan bahwa sanad paling pertama dan utama adalah 
hadis riwayat dari jalur Ibnu Syihab az-Zuhri, az Zuhri dari  Salim bin 
Abdullah bin Umar, Salim bin  Abdullah dari  Ibnu  „Umar, dan 
terakhir Ibnu „Umar memperoleh hadis dari Nabi SAW. 
 



































b. Ibnu Madaniy  al Fallas serta  Sulaiman bin Ibnu  Ibrahim berpendapat 
bahwa sanad pertama dan paling utama adalah hadis dari Muhammad 
Ibn Sirin dari „Abidah  asSalmani dari „Ali  bin Abu Thalib dari Nabi 
SAW.  
c. Yahya ibn  Ma‟in juga berpendapat bahwa yang pertama dan utama 
adalah hadis riwayat Sulaiman al-A‟masyiy Ibn Ibrahim, dari Ibrahim 
bin Yazid an-Nakha‟iy dari „Alqamah bin Qais dari Abdullah bin 
Mas‟ud dari Nabi SAW. 
d. Abu Bakar Ibn Abi  Syaibah menyatakan bahwa pertama adalah az 
Zuhri, dari „Ali bin Husain, dari Husain bin „Ali, „Ali bin Abi Thalib 
dari Nabi SAW. 
e. Imam Bukhari berpendapat pertama dan utama menurutnya Imam 
Malik bin Anas, dari Nafi‟ Maula Umar, dari Ibnu Umar dari Nabi 
SAW. 
Dari perbedaan diatas, al-Hakim memberikan pendapatnya bahwa dasar 
penetapan Ashahhul Asanid dilihat dari hadis yang merujuk pada sahabat tertentu 
dan juga mengacu pada daerah tertentu,
34
 yaitu: 
a. Dari mereka yang merujuk pada sahabat, yaitu Abdullah bin Umar bin 
Hafsh bin „Ashim bin „Umar bin al-Khattab, dari al-Qasim bin 
Muhammad bin Abi Bakar dari Aisyah, dari Nabi SAW. 
b. Ada juga dari kalangan Ahl al-Bait yaitu Ja‟far bin Muhammad, dari 
Ayahnya dari neneknya, dari „Ali bin Abu Thalib, dari Nabi SAW. 
c. Dari daerah-daerah tertentu, seperti: 
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1) Makkah, yaitu: Sufyan bin „Uyainah, dari Umar bin Dinar, dari 
Jabir, dari Nabi SAW. 
2) Yaman, yaitu: Ma‟mar, dari Hammam bin Munabbih, dari Abi 
Hurairah, dari Nabi SAW. 
3) Mesir, yaitu: al-Laits, dari Yazid Abi Habib, dari Abi al-Khair, 
dari „Uqbah bin „Amir al-Juhniy, dari Nabi SAW. 
4) Syam, yaitu: Abdurrahman bin „Amr al-„Auza‟iy, dari Hassan 
bin „Athiyyah, dari Sahabat, dari Nabi SAW. 
5) Khurasan, yaitu: al-Husain bin Waqid, dari Abdullah bin 
Buraidah, dari Ayahnya, dari Nabi SAW. 
Maksud dari tingkatan-tingkatan sanad diatas hanya sebuah 
pengklasifikasian atau lebih jelasnya pengelompokan beberapa sanad perawi dari 
segi kualitas para perawinya sudah dapat dipercaya seperti keadilan dan 
kedhabitannya, sehingga secara kualitas hadisnya bisa dipercaya dan bisa 
diamalkan serta dijadikan hujah. Tetapi secara pasti dalam mengamalkan harus 
mempunyai kriteria-kriteria yang sudah ditetapkan mengani bagaimana syarat 
kualitas hadis itu sendiri, sehingga tidak semua yang bersambung sanadnya 
dengan apa yang sudah disebutkan diatas bisa dikatakan berkualitas dan sudah 
bisa dijadikan hujjah, karena mungkin perawi yang menerima riwayat dari perawi 
tsiqoh ternyata tidak tsiqoh atau bisa dikatakan tidak mempunyai syarat „adil, 
dhabit (kuat hafalannya), dan mungkin tidak bersambung sanadnya karena hanya 
menyandarkan kepada perawi tsiqoh agar hadis tersebut terlihat berkualitas dan 
dipercaya sehingga bisa diamalkan. Disini syarat dan kriteria kualitas baik dari 
sanad maupun matan harus tercapai dahulu baru bisa dijadikan hujjah, tetapi 
 



































dalam hadis sahih pembagiannya ada dua yakni sahih li dzatihi dan sahih li 
ghairihi, sahih li dzatihi sudah mencapai kriteria hadis sahih karena kebanyakan 
para ulama berpendapat bahwa hadis sahih li dzatihi sama saja dengan hadis 
sahih. Sedangkan hadis sahih li ghairihi tingkatnnya sama dengan hasan lidzatihi 
karena perawi didalamnya hanya kurang kuat hafalannya atau tidak dhabit, tetapi 
jika ada hadis penguat dengan makna yang sama tetapi perawi didalamnya 
memenuhi syarat kualitas sanad masing-masing perawi yakni muttashil, „adil, dan 
dhabit, maka hadis shahih lighairihi naik derajat menjadi hadis shahih lidzatihi 
atau bisa disebut dengan hadis shahih.
35
 
2. Kehujjahan hadis Hasan Ahsan al-Asanidi (  ان ْيد  maksudnya adalah ,(ا ْحس ن  اال س 
mata rantai sanad yang tingkatannya dibawah tingkatan yang pertama 
Ashahhul asanidi, seperti hadis yang diriwayatkan oleh Hamad bin Salamah 
dari Tsabit dari Anas dari Nabi SAW. Sebagaimana pandangan ulama hadis 
tentang hadis Shahih yang keduanya sama-sama bisa dijadikan hujjah ketika 
sudah diketahui kualitas hadisnya baik dari hadis Hasan li dzatihi dan Hasan 
li ghairihi. Tetapi disisi lain para ulama berbeda pendapat dalam hal rutbah 
atau urutannya untuk diamalkan dan dijadikan hujjah, karena perbedaan 
kualitas dari hadis tersebut berbeda-beda. Kesimpulannya, hanya hadis secara 
kualitas perawi dan matan dapat dipercaya maka hadis tersebut telah 
disepakati oleh para ulama untuk bisa diamalkan dan bisa dijadikan dasar 
hukum (syari‟at islam).  
Seperti penjelasan diatas contoh sanad yang diriwayatkan oleh Hamad bin 
Salamah dari Tsabit dari Anas dari Nabi SAW, secara keseluruhan kehujjahan 
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hadis hasan memang berada dibawah dari hadis shahih yaitu dalam hal 
kedudukannya sebagai ajaran islam dan sebagai hujjah itu sendiri. Para ulama 
berbeda pendapat mengenai hal ini tetapi para ulama menghukumi hadis hasan 
seperti hadis sahih, mereka menerima hadis hasan sebagai hujjah dan sebagai 
sumber ajaran islam baik dalam bidang hukum, moral, ataupun dalam hal akidah 
ini semua karena kualitas dari hadis hasan yang hampir sama syarat-syaratnya 
dengan hadis sahih. Sebagian ulama juga membatasi serta menolak kehujjahan 
hadis hasan dalam bidang hukum apalagi bidang akidah.  
Tetapi sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa hadis hasan lidzatihi 
dan hasan lighairihi yang bisa mencapai kualtas sehingga bisa dijadikan hujjah 
harus mencapai beberapa kriteria, karena hakikat dari hadis ini hanya karena tidak 
kuatnya hafalan (kurang dhabit) dari perawi yang meriwayatkan tetapi dari segi 
sanad bersambung, rawinya „adil, tidak ada syadz, dan tidak ada „illat hanya 
lemahnya daya ingat perawi. Menurut Ibnu Munir, suatu hadis yang kualitasnya 
menjadi hadis hasan atau bisa disebut dengan hadis hasan lidzatihi karena kurang 
dhabitnya perawi yang meriwayatkan hadis tersebut.
36
 Sebenarnya hadis hasan 
lidztihi merupakan hadis dha‟if yang naik derajatnya karena banyak hadis 
pendukung dan semakna dengan hadis tersebut sehingga mempunyai jalur sanad 
banyak sampai kedah‟ifannya tertutup, karena hal ini banyak ulama yang 
bertentangan dengan pendapat seperti ini dan sampai saat ini masih banyak 
pertimbangan mengenai hadis hasan lidzatihi. 
3. Kehujjahan hadis Dha‟if Adh’af al-Asanidi (  ان ْيد  ini adalah (ا ْضع ف  ااْل س 
tingkatan sanad paling bawah setelah Ahsan al-Asanidi untuk dijadikan 
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hujjah, seperti hadis yang diriwayatkan Suhail bin Abi Shalih dari Ayahnya 
dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, para ulama membagi dalam tiga pendapat 
mengenai pengamalan hadis dha‟if : pertama, menurut pendapat madzhab 
Imam Malik, Syafi‟i, Yahya bin Ma‟in, Abdurrahman bin Mahdi, Bukhari, 
Muslim, Ibnu Abdil Bar, Ibnu Hazm, dan para ahli hadis yang lain 
menyatakan secara mutlak bahwa hadis dha‟if tidak bisa dijadikan hujjah 
meskipun untuk digunakan sebagai fadha ilul a‟mal. Kedua, ada 6 syarat 
hadis dha‟if agar bisa diamalkan menurut Imam Ibn Hajar al-Asqalani:
37
 
a. Hadis tersebut khusus hanya untuk fadha ilul a‟mal atau targhib dan 
tarhib, tidak diperbolehkan untuk hal-hal yang berkaitan dengan 
akidah, ahkam, atau tafsir al-qur‟an. 
b. Hadis tersebut tidak sangat dha‟if maka bisa dijadikan hujjah, 
selebihnya tidak diperbolehkan apalagi hadis-hadis maudhu‟, munkar, 
dan hadis-hadis yang tidak jelas asalnya. 
c. Hadis tersebut tidak boleh diyakini sebagai sabda Nabi SAW dan tidak 
boleh dimasyhurkan.  
d. Hadis tersebut harus mempunyai dasar yang umum dari hadis shahih 
e. Saat menyampaikan atau membawakannya wajib memberikan bayan 
(penjelasan) bahwa hadis tersebut dha‟if 
f. Dalam membawakannya tidak boleh menggunakan lafad-lafad jazm 
(yang menetapkan), seperti: Nabi SAW telah bersabda atau 
mengerjakan sesuatu, memerintahkan, melarang dan lain lain yang 
menunjukan suatu ketetapan atau kepastian bahwa nabi SAW benar-
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benar bersabda demikian. Tetapi wajib menggunakan lafad tamridh 
(lafad yang tidak menunjukkan suatu ketetapan), seperti: “Telah 
diriwayatkan dari Nabi SAW dan yang serupa dengannya” 
Pendapat ketiga, mengenai kehujjahan hadis menurut pendapat Abu Daud 
dan Imam Ahmad berpendapat hadis dha‟if boleh diamalkan secara mutlak dan 
lebih disukai daripada berpedoman pada akal dan qiyas.  
Dari penjelasan diatas, baik itu hadis sahih, hasan dan dha‟if semuanya 
memiliki syarat dan ketentuan harus dari siapa hadis tersebut diriwayatkan 
sehingga terbukti kualitasnya atau mengikuti berbagai pendapat para ulama yang 
bervariasi dari yang menolak dan menganjurkan untuk dijadikan hujjah. Ada 
sebagian pendapat pertama bahwa hadis sahih tidak berstatus qath‟i sehingga 
tidak bisa dijadikan hujjah ketika berhubungan dalam masalah akidah. Kedua, 
menurut sebagian ulama hadis sebagaimana yang dinyatakan al-Nawawi bahwa 
hadis sahih riwayat Bukhari dan Muslim berstatus qath‟i. Ketiga, menurut Ibnu 
Hazm bahwa semua hadis yang berstatus sahih adalah qath‟i dan bisa dijadikan 
hujjah tanpa membedakan siapa yang meriwayatkaannya, karena yang terpenting 
menurut Ibnu Hazm hadis tersebut mencapai derajat sahih sudah berstatus qath‟i 
dan bisa dijadikan hujjah. Dengan demikian baik dari hadis sahih (ahad dan 
mutawatir) dengan derajat lidzatihi ataupun lighairihi bisa dijadikan hujah dalil 
agama dalam bidang hukum, sosial, ekonomi, dan akhlak kecuali dalam bidang 
akidah, hadis sahih yang ahad juga banyak diperselisihkan oleh ulama. Sedangkan 
untuk hadis hasan dari hasan lidzatihi dan hasan lighairihi dapat dijadikan dalam 
bidang yang sudah disebutkan diatas kecuali dalam bidang akidah.
38
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C. Kualitas dan Kehujjahan Hadis dalam Pandangan Tokoh Orientalis 
Dalam ruang lingkup pemikiran orientalis yang dimaksud orientalis disini 
adalah sarjana barat atau non muslim (Yahudi, Kristen bahkan Ateis) yang sangat 
skeptis dan kritis terhadap kualitas hadis, ini menjadi suatu masalah yang sangat 
penting dikalangan ulama hadis sendiri. Karena banyak dari mereka yang 
menyatakan bahwa hadis-hadis itu palsu dan tidak asli dari Nabi Muhammad 
SAW, tidak hanya mempercayai mereka juga menuduh umat islam lah yang 
membuat hadis  seolah-olah dari Nabi Muhammad SAW. Upaya-upaya mereka 
dalam menggugat keaslian hadis itu sendiri mengakibatkan ketidakpercayaan bagi 
umat islam dari segi kualitas hadis dan meruntuhkan otoritas hadis (hujjah) 
sebagai salah satu sumber ajaran islam.
39
 Perhatian intens dari sarjana barat 
terhadap hadis sudah terjadi sejak pertengahan abad terakhir, orientalis pertama 
yang secara bersamaan menyatakan bahwa hadis itu harus dianggap palsu adalah 
Alois Sprenger dan Gustav, selang beberapa waktu muncul Ignaz Goldziher yang 
melakukan studi kritisnya terhadap keaslian hadis dengan evolusi dogma dan 
teologi islam. Goldziher menyatakan bahwa sebagian besar hadis bukan berasal 
dari Nabi tetapi hadis merupakan bentuk refleksi interaksi dan konflik umat islam 
dari berbagai aliran pada waktu itu, pendapat negatif ini berpengaruh terhadap 
pemikiran orientalis yang muncul setelah Goldziher yakni Josep Schacht. Karena 
itulah Ignaz Goldziher sendiri sangat meragukan otentisitas hadis Nabi dan dia 
juga menuduh penelitian hadis yang dilakukan ulama hadis tidak bisa 
dipertanggungjawabkan dan dikatakan bahwa metode mereka masih lemah, hal ini 
menurutnya karena para ulama hadis selalu menggunakan kritik sanad saja tanpa 
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melakukan kritik matan sampai ia menyatakan bahwa hadis yang terdapat dalam 
kitab Bukhari itu palsu karena Bukhari hanya menggunakan kritik sanad saja. 
Salah satu hadis yang menjadi patokan Goldziher bahwa hadis itu palsu berbunyi 
“Tidak diperintahkan pergi kecuali menuju tiga masjid, Masjid al-Haram, Masjid 
Nabawi, dan Masjid al-Aqsa”, menurutnya hadis ini buatan al-Zuhri yang 
ditugaskan oleh Khalifah Abdul Malik bin Marwan agar orang-orang Syam tidak  
perlu ke Makkah untuk melakukan ibadah disana tetapi cukup dengan pergi ke 
Qubbah Sakhra di al-Quds yang pada saat itu menjadi wilayah Syam. Jadi 
kesimpulannya hadis diatas merupakan hadis palsu yang dibuat al-Zuhri yang 
tercantum dalam kitab Bukhari dan merupakan kitab paling terpercaya kualitas 
hingga keautentikannya setelah al-Qur‟an. Jonathan Brown aspek pemalsuan 
hadis yang dilakukan umat islam selama tiga ratusan tahun sehingga tidak terjaga 
kualitasnya dengan beberapa kriteria-kriteria ulama hadis, pemalsuan ini menurut 
Goldziher ada beberapa aspek 1) agenda politik, 2) agenda hukum, 3) agenda 
sekte madzhab 4) aspek kesejarahan, menurutnya yang paling dominan disini pada 
aspek politik, karena berkembang pesatnya sebuah hadis merupakan refleksi dari 
doktrin agama dan politik yang terjadi pada awal abad kedua hijriah.
40
 
Dalam salah satu pernyataannya, Ignaz Goldziher menyatakan: 
“Para pengikut nabi yang saleh dengan mereka memuliakan dan 
mengulang-ulang ucapan panutan mereka karena memberikan sebuah 
petunjuk kebenaran itu, sampai berusaha menyimpan apa yang sudah 
disabdakannya sebagai pondasi keimanan dan petunjuk bagi umat baik 
diucapkan didepan orang banyak maupun yang bersifat pribadi atau 
                                                          
40
 Muh, Zuhri, “Perkembangan Kajian Hadits Kesarjanaan Barat”, ULUL ALBAB Jurnal Studi 
Islam Vol.16 No.2, hlm 219-220 
 



































individu, mengenai pengamalan sehari-hari dan kewajiban agama seperti 
yang telah dia katakan, contohkan dan ditetapkan. Perilaku dalam 
kehidupan pada umumnya dan tata krama kemasyarakatan, baik yang 
berhubungan dahulu maupun yang akan datang. Ketika perang penaklukan 
yang terjadi berturut-turut dengan cepat membawa mereka ke negeri-
negeri jauh, hadis seluruhnya disampaikan kepada orang-orang yang 
belum pernah mendengarnya secara langsung. Dan sesudah ia (Nabi 
Muhammad SAW) meninggal, merekapun banyak menambahkan ucapan-
ucapan bermanfaat yang dipandang sejalan dengan jalan pemikirannya. 
Hadis ini berhubungan dengan praktik keagamaan dan hukum telah 




Goldziher juga mengatakan bahwa mayoritas penyebaran hadis pada 
awalnya berupa hafalan dan bukan berupa tulisan dengan bukti adanya ungkapan 
“ma ra‟aytu fi yadihi kitaban qattu”  (aku tidak pernah melihat buku atau sesuatu 
yang tertulis miliknya), dan kata “lam yakun lahu kitab, innama kana yahfazu” 
(dia tidak punya tulisan, akan tetapi menghafal), Goldziher memang mempercayai 
bahwa hadis sudah ada sejak zaman Nabi hingga sahabat tetapi hadis dikatakan 
berkembang pesat karena akibat gerakan kepentingan politik umat islam untuk 
menguatkan argumen mereka sendiri, sehingga ia menyatakan tidak semuanya 
hadis dikatakan berkualitas dan patut dijadikan sebagai hukum islam. Menurut 
Schacht, hadis tidak muncul pada masa Nabi Muhammad masih hidup tetapi hadis 
sendiri muncul pada masa-masa sesudahnya yang kemunculannya dibuat oleh 
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umat islam pada akhir abad pertama atau awal abad kedua Hijriah. Dengan kata 
lain, hadis Nabi itu sebenarnya tidak ada. Yang ada hanyalah pernyataan  seorang 
tabi‟in kemudian disandarkan atas Nabi atau mengambil beberapa orang terkenal 
dan meletakkannya secara random (acak) untuk memperkuat legitimasi 
pernyataan yang dikeluarkan.
42
 Jika diambil dari beberapa argumen-argumen 
Josep Schacht yang berkesimpulan mengenai keraguannya terhadap sanad hadis, 
menurutnya para perawi hadis menisbatkan riwayatnya kepada para tokoh 
sebelumnya sampai kepada Nabi sehingga membentuk sebuah sanad hadis untuk 
mendapatkan legalitas dari beberapa orang yang mempunyai pengaruh besar 
terhadap hadis. Josep Schacht juga berpendapat bahwa jika ditemukan hadis-hadis 
yang berkaitan dengan hukum agama, hadis tersebut merupakan buatan ahli fiqih 
klasik. Dalam mengambil hukum islam mereka menguatkan putusan-putusannya 
dengan menyandarkan pernyataannya kepada pemegang otoritas lebih kuat, hal ini 
memunculkan kelompok oposisi yakni para ulama ahli hadis yang pada dasarnya 
mereka membentuk sebuah kelompok untuk membuat beberapa hadis yang 
tujuannya mengalahkan aturan-aturan kelompok ahli fiqih sehingga menurut 
Josep Schacht kelompok ahli hadis memalsukan hadis-hadis seraya mengatakan 
bahwa itu pernah dikerjakan dan dilakukan oleh Nabi. Lebih jauh lagi, Josep 
Schacht berpendapat bahwa sikap antara ahli hadis dan ahli fiqih klasik 
mendapatkan legitimasi dari sebuah hadis Nabi dengan menarik sanad-sanad 
tersebut ke belakang agar memiliki kekuatan otoritatif. Lebih tegasnya, Josep 
Schacht memandang bahwa sumber hadis Nabi adalah para tabi‟in yang kemudian 
disandarkan pada sahabat hingga pada Nabi dan kesimpulan Schacht berujung 
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pada pernyataanya bahwa rentetan periwayat dalam jalur sanad adalah rekayasa 
dan secara keseluruhan hadis Nabi adalah palsu. Dari teori Josep Schacht bisa 
dikatakan bahwa kualitas hadis tidak bisa dipertanggungjawabkan apalagi sampai 
dijadikan hujjah, karena pernyataannya sudah lebih awal meragukan sanad hadis 
dengan alasan dan sudut pandang bahwa berkembangnya sanad hadis hingga 
bercabang-cabang dikarenakan konflik para ulama fiqih klasik dan hadis untuk 
memperkuat hukum dari keduanya.
43
 
Menurut Nabia, pernyataan Joseph Schacht tidak bisa dibenarkan secara 
historis karena pada masa sahabat sudah ada tulisan hadis yang sudah berbentuk 
manuskrip-manuskrip seperti manuskrip ‟Abd Allah ibn Amr al-„As (wafat 65 H./ 
684 M.), Abu Hurayrah (wafat 58 H./ 678 M.), „Abd Allah ibn „Abbas (wafat 67-
68 H./ 686-688 M.), dan Anas ibn Malik (wafat 94 H./ 712 M.), dan beberapa 
sahabat yang lain. Dokumen-dokumen inilah yang berkesinambungan dan terus 
dipelihara oleh penerus dari para sahabat hingga tabi‟in, baik dari anggota 
keluarga sendiri maupun bukan, argument inilah yang disebut explosive isnad oleh 
Nabia Abbott. Pembuktian teori ini adalah satu sahabat rata-rata meriwayatkan 
dua hadis kepada dua orang yang kemudian dari dua orang tersebut masing-
masing meriwayatkan lagi kepada dua orang generasi dibawahnya dan seterusnya 
seperti itu, dan rangkaian periwayatan hadis ini akan terus berlanjut sampai empat 
bahkan delapan generasi dibawahnya. Nabia memberikan bukti ini ketika 
periwayatan hadis pada masa al-Zuhri yang berkesinambungan hingga pada masa 
Ahmad Ibn Hanbal, dengan menggunakan deret geometris maka akan ditemukan 
diantara masa al-Zuhri dan Ahmad Ibn Hanbal dari melibatkan antara 16 hingga 
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256 jalur periwayatan (turuq).
44
 Dalam pandangan Herbert Berg, penolakan yang 
dilakukan oleh Schacht tentang sistem isnad sangat tidak tepat dan tidak bisa 
diterima,karena dari Nabia Abbot atau yang lainnya baik kesimpulan dari Azami 
yang didasarkan penuh pada keyakinan hadis secara historis dalam beberapa 
sumber-sumber materi mereka.  
Keyakinan ini menjadi masalah bagi para orientalis skeptis terhadap hadis, 
Argumen Abbott, Sezgin dan Azami mengandalkan materi biografi yang 
berkembang  dengan sistem isnad yang mereka pertahankan. Menurut Herbert 
Berg, sumber-sumber ini tidak independen dan argumen mereka tampaknya 
dibuat-buat yang hanya akan bertentangan dengan pendapat orang-orang skeptis  
baik secara asal-usul hadis, perkembangan hadis, dan awal mula munculnya islam 
itu sendiri.
45
 Pendapat Herbert Berg yang membenarkan apa yang ditulis Nabia 
Abbott, bahwa ketika adanya perintah untuk tidak melanjutkan penulisan dan 
melanjutkan periwayatan hadis oleh Sayyidina „Umar (w. 23H/644M) mereka 
para sahabat secara diam-diam membukukan hadis Nabi di masa awal. 
Permasalahan yang muncul pada saat itu membuat Khalifah memberikan 
kebijakan bahwa setiap yang mempunyai dokumen atau catatan hadis dari 
kalangan sahabat harus membakarnya dan siapapun yang melanjutkan 
periwayatan hadis maka akan mendapatkan hukuman berat. Bersamaan dengan 
masalah yang muncul, pencapaian Khalifah juga sangat penting bagia 
perkembangan umat Islam pada saat itu. Dari sini menurut Herbert Berg tidak ada 
sahabat yang berani mempublikasikan hadis baik secara transmisi penulisan 
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hingga oral (secara lisan) karena adanya kebijakan dari Khalifah, tetapi dari 
kebijakan tersebut membuat para sahabat tidak menyerah, mereka secara diam-
diam membukukan hadis tetapi relatif sedikit serta beberapa sahabat yang berani 
meminta izin untuk meriwayatkan hadis karena menurut mereka hadis merupakan 
hal yang sangat penting bagi umat Islam dan generasi setelah mereka, sahabat-
sahabat disini seperti „Abd Allah ibn „Amr ibn al-„As (w. 65H/684M), Abu 
Hurairah (w. 58H/678M), Ibn „Abbas (w. 67H/686M), dan Anas ibn Malik (w. 
94H/712M) mereka yang melanjutkan untuk mengoleksi, merekam, dan 
melanjutkan periwayatan hadis hingga generasi selanjutnya.
46
  
Waell B. Hallaq membagi kelompok pemikiran sarjana barat kedalam tiga 
bagian setelah munculnya pemikiran-pemikiran Josep Schacht tentang hadis, yang 
pertama mereka yang berupaya keras dalam menyimpulkan pendapatnya terhadap 
hadis dan mempertahankannya, kelompok kedua adalah orientalis yang berusaha 
membantah pemikiran negatif tentang hadis, dan ketiga mereka yang mengambil 
jalan tengah . Disini kelompok pertama antara lain John Wansbrough dan Michael 
Cook, kelompok kedua Nabia Abbott, Fuat Sezgin, M. Azami, Gregor Schoeler, 
dan Johann Fuck, sedangkan yang termasuk kelompok ketiga adalah Harald 
Motzki, D. Santillana, G. H. Juynboll, Fazlur Rahman, dan James Robson.
47
 
Dari sini terlihat bagaimana pengelempokan yang dilakukan Waell B. 
Hallaq, bisa dikatakan Nabia Abbott, Fuat Sezgin, dan M. Azami dikelompokkan 
sebagai seorang peneliti hadis aliran tradisional, dikatakan aliran tradisional 
karena mereka cenderung menekankan keaslian sumber-sumber islam dan 
menerimanya begitu saja tentunya ketika melanjutkan penelitiannya mereka tidak 
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bisa keluar dari asumsi-asumsi dasar keilmuan hadis. Dalam melakukan 
penelitiannya mereka menggunakan metode keilmuan islam, khususnya metode 
keilmuan hadis itu sendiri. dalam berbagai karya mereka, tidak ada satupun karya 
yang mengkritik sumber-sumber islam dan mempercayai secara keseluruhan apa 




G. H. A. Juynboll juga mendukung apa yang dikatakan oleh Ignaz 
Goldziher dan Josep Schacht bahwa secara keseluruhan hadis memang buatan 
orang-orang setelah zaman sahabat dan tabi‟in, karena adanya perselisihan antara 
para ulama klasik fiqih dan hadis sehingga tidak ada hadis yang benar-benar dari 
Nabi. Juynboll juga mengatakan bahwa kritik hadis yang dipakai oleh para ulama 
memiliki 3 kelemahan yakni, pertama metode kritik hadis menurutnya 
berkembang pada periode yang sangat lambat, kedua secara keseluruhan isnad 
hadis sangat mudah dipalsukan, ketiga tidak ada kriteria khusus untuk memeriksa 
matan hadis. Pernyataan Juynboll ini bukan tanpa alasan, karena ia juga 
terpengaruh oleh pemikiran pendahulunya yakni Ignaz Goldziher dan Josep 
Schacht, ia juga tidak percaya bahwa seluruh hadis merupakan asli dari Nabi. 
Berawal dari metode yang diajukan oleh Juynboll Commonlink dan analisis sanad 
yang menurutnya lebih baik dibandingkan metode kritik hadis konvensional 
karena metode commonlink tidak hanya berfokus pada kualitas perawi saja tetapi 
juga ditambah dari segi kuantitasnya, kritik yang digunakan Juynboll ini 
berpijakan kepada prinsip-prinsip dasar historis-filologis. Historis-Filologis 
adalah metode yang menitik beratkan pada rujukan naskah, bahasa, pengarang, 
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dan asal-usul latar belakang kesejarahan beserta hubungan dari beberapa naskah 
sehingga tidak berfokus pada kualitas individu para perawi saja. 
Ketidakpercayaan Juynboll mengenai pemakaian sanad hadis pada masa awal dan 
tidak ada pembuktian keaslian hadis pada masa awal abad pertama hijriah, dengan 
ini tidak ada pemakaian sanad sebagai alat pemisah dari hadis berkualitas dan 
palsu, penilaian sebuah sanad hadis atau kritik hadis konvensional ini muncul 
setelah adanya perselisihan politik dan hukum dari para ulama fiqih klasik dan 
hadis.
49
 Commonlink adalah perawi setelah masa (tabi tabi‟in) yang berkembang 
dan bercabang, mereka adalah penerus pemalsuan hadis ini karena dari awal 
menurut Juynboll sudah dipalsukan oleh ulama fiqih klasik dan hadis yang 
tujuannya untuk mencari legitimasi atas hadis-hadis riwayat mereka dan 
disandarkan kepada pemegang otoritas paling kuat yakni tabi‟in, sahabat bahkan 
sampai kepada Nabi sendiri. Dari keduanya hal ini yang menjadi landasan teori-
teori mereka Juynboll dan Schacht bahwa tidak ada hadis-hadis yang benar dari 
Nabi, meskipun Juynboll tidak sepenuhnya mengatakan seluruh hadis palsu tetapi 




Dari beberapa pendapat diatas memang hadis sangat rentan untuk 
dinyatakan sebuah karangan atau hanya dibuat-buat oleh para tabi‟in. Karena 
banyak sekali tokoh orientalis yang memandang hadis adalah buatan mereka para 
generasi setelah sahabat, dimana tujuannya hanya untuk digunakan sebagai 
kekuatan bagi kelompok mereka sendiri agar mendapatkan banyak pengikut dan 
mereka percaya bahwa kelompoknya lah yang paling benar karena telah 
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mengikuti apa yang diucapkan Nabi. Dari berbagai hal negatif yang 
menyimpulkan tentang hadis dan membuat teori seolah-olah hadis tidak pernah 
ada, serta merendahkan para periwayat yang memalsukan tanpa melihat data 
historis dan tanpa melakukan penelitian lebih lanjut bagaimana metode kritik 
hadis para ulama hadis masa awal hingga generasi selanjutnya. Sehingga menurut 
mereka eksistensi kualitas hadis sampai dikatakan autentik tidak ada atau tidak 
bisa dipercaya, karena mereka mengatakan bahwa sebagian dan ada pendapat 
seluruh hadis itu palsu yang merupakan buatan para tabi‟in dan seolah-olah dari 







































BIOGRAFI DAN PEMIKIRAN NABIA ABBOTT 
 
A. Biografi dan Karya-karya Nabia Abbott 
Nabia Abbott lahir di Mardin (barat daya Turki) pada tanggal 31 Januari 
1897, ia adalah anggota wanita pertama dari fakultas departemen bahasa di 
Universitas Chicago tahun 1933 dan menjadi seorang professor Emeritus dari 
studi Islam pada tahun 1963. Nabia Abbott dan keluarganya melakukan perjalanan 
pertamanya ke Mosul, ketika Nabia masih anak-anak keluarganya sudah hidup 
nomaden dengan menggunakan kuda dan berlayar menyusuri Tigris ke Baghdad, 




Nabia Abbott mengawali pendidikannya di sekolah Inggris dan setelah 
lulus dari sana ia melanjutkan pendidikan hingga lulus sebagai sarjana di 
Universitas Cambridge tahun 1915. Setelah menetap lama di India karena adanya 
perang dunia pertama, kemudian melanjutkan pendidikannya ke utara di 
Universitas Putri Isabella Thorbom di Locknow‟s yang berafiliasi dengan 
Universitas Allahabad yang memberinya gelar B.A dengan predikat kehormatan. 
Dari sana ia mengikuti keluarganya ke Boston sampai mendapatkan gelar M.A 
dari Universitas Boston pada tahun 1925, dan pertama kali Nabia Abbott 
mengajar  di fakultas Asbury College di Wilmore sampai menjadi kepala 
departemen sejarah dari tahun 1925-1933. Dari Boston, Nabia dan keluarganya 
berpindah ke Chicago disana ia ditawarkan untuk melakukan penelitian ilmiah 
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oleh Martin Sprengling seorang professor di Oriental Institut. Nabia Abbott dan 
Martin Sprengling mengerjakan beberapa dokumen  studi sejarah awal islam dan 
filologi yang kemudian Nabia menulis dan menyelesaikan disertasinya “The 
Kurrah Papyri of the Oriental Institute” tahun 1963. Dari tahun 1933 Institute 
Oriental sudah menjadi rumah bagi dirinya sendiri, dari mempelajari sejarah awal 
islam dan filologi dia menerbitkan banyak dokumen islam. Nabia Abbott adalah 
seorang sarjana yang luar biasa di bidang papyrology Arab dan sejarawan hingga 
menjadi penulis biografi wanita islam terkemuka di abad pertengahan, Nabia 
Abbott meninggal pada tanggal 15 oktober 1981 pada usia 84.
52
 
Termasuk salah satu tokoh orientalis wanita yang mempelajari sejarah 
awal islam baik itu al qur‟an maupun hadis dan filologi, Nabia Abbott 
menghasilkan beberapa karya-karya dari penelitiannya baik itu berbentuk buku 
maupun sebuah jurnal : 
1. The Monasteries of The Fayyum, 1937. 
2. The Kurrah Papyri from Aphrodito in The Oriental Institute, 1938. 
3. The Rise of The North Arabic Script and its Qur‟anic Development 
with a full Description of The Qur‟an Manuscripts in The Oriental 
Institute, 1939 
4. Aishah: The Beloved Muhammad, 1942. 
5. Two Queens of  Baghdad, 1946. 
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7. Studies in Arabic Literary Papyri volume I: Historical and Texts, 1957. 
8. Studies in Arabic Literary Papyri volume II: Qur‟anic Commentary 
and Tradition, 1967. 
9. Studies in Arabic Literary Papyri volume III: Language and Literature, 
1972. 
 
B. Pemikiran Hadis Nabia Abbott 
a.  Transmisi penulisan hadis Nabi 
Tanpa memunculkan kontroversi apakah nabi Muhammad seorang 
terpelajar atau tidak, Nabia Abbott yakin beliau Nabi Muhammad SAW sama 
seperti Aisyah dan Hafsah sama-sama dapat membaca tulisan-tulisan Arab bahkan 
dia bisa menulis setidaknya pada misinya di Madinah. Oleh karena itu 
berdasarkan penelitian yang dilakukan Nabia Abbott tulisan-tulisan hadis yang 
merupakan sabda nabi Muhammad sudah tidak asing bagi mereka orang-orang 
Arab menjelang agama Islam masuk ke Madinah. Sebelumnya banyak yang 
berargumen dan sangat familiar menyatakan bahwa mereka orang-orang Arab 
Makkah dan Madinah adalah kaum yang Ummi (tidak bisa membaca dan menulis) 
ditambah lagi kurang mengerti akan huruf-huruf Arab dan karakteristiknya, 
bahkan hal tersebut akan menghalangi pesatnya perkembangan sebuah tradisi 
penulisan baik itu hadis maupun untuk Alquran sendiri yang sudah 
distandarisasikan atau disesuaikan dalam setiap tradisi penulisan setelah kematian 
nabi Muhammad SAW (kurang dari seperempat abad setelahnya). Tetapi risalah 
Islam tidak pernah membiarkan hal tersebut bertahan dan melekat karena Islam 
 



































sendiri menghendaki agar ummatnya melepaskan diri dari kebodohan.
54
 Adanya 
penundaan dalam berkembangnya sebuah tradisi penulisan hadis dikarenakan hal-
hal tersebut justru yang terjadi sebaliknya, menurut Nabia Abbott hadis sudah 
ditulis oleh beberapa orang bahkan pada zaman nabi Muhammad SAW masih 
hidup, pertumbuhan hadis yang sangat pesat baik secara lisan dan tertulis tidak 
mengurangi minat orang Arab yang terpelajar dan melakukan tugas-tugas mereka 
untuk mencatat hal-hal yang disabdakan Nabi bahkan sampai meninggalnya nabi 
Muhammad SAW. Tetapi ini berlaku saat Nabi masih hidup, setelah beliau 
meninggal berkembangnya tradisi penulisan hadis yang semakin pesat membuat 
kekhawatiran sayyidina Umar dan ketakutan para sahabat lain, ketika 
perkembangan pesat hadis akan mengabaikan Alquran itu sendiri.  
Alasan mereka karena teks Alquran masih belum familiar di provinsi-
provinsi yang baru ditaklukan pada saat itu bahkan di lingkungan sayyidina Umar 
sendiri. Memang telah diketahui bahwa kemampuan ilmiah umat islam sudah 
mampu melakukan kegiatan penulisan hadis, tetapi pendapat yang paling masyhur 
mengatakan bahwa hadis sudah menyebar secara lisan sampai akhir abad pertama 
hijriah.
55
 Lanjut Nabia Abbott, menurutnya ketakutan sayyidina „Umar akan 
bercampurnya antara ayat-ayat Al-Qur‟an dan hadis-hadis nabi sehingga membuat 
„Umar mengutus orang ke kufah untuk memperingatkan para sahabat agar tidak 
melanjutkan penyebaran hadis apalagi mengganggu mereka yang sibuk dengan 
Al-Qur'annya. Zuhri menyatakan bahwa Abu Hurairah mengatakan “sama sekali 
tidak yang berani mengucapkan "Rasul Allah berfirman"” dikarenakan takut akan 
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dicambuk dan dihukum lalu dipenjarakan oleh sayyidina Umar.
56
 Ketakutan ini 
tidak hanya karena bercampurnya hadis dengan Al-Qur‟an tetapi sayyidina „Umar 
juga sangat dipengaruhi oleh pengetahuan luas dari orang-orang ahli kitab dari 
orang-orang Yahudi, pada waktu bersamaan ketika murid dari sayyidina „Umar 
sendiri pernah berdiskusi atau berdebat dengan para ahli kitab yang sebagian besar 
mereka menjadi komunitas lokal dan agresif di Madinah. Pernah suatu ketika 
Nabi Muhammad SAW, sayyidina Abu Bakar, dan sayyidina „Umar  berkunjung 
ke sebuah tempat Midrash (tempat penafsiran Al-kitab orang Yahudi) di Madinah, 
sehingga sayyidina „Umar membuat kebiasaan selalu mampir kesana setiap 
melewati tempat tersebut karena satu arah menuju tempat tinggalnya yang ada di 
Madinah.  
Ketiganya selalu berdiskusi serius tentang Alkitab dengan orang-orang 
Yahudi dan orang-orang yang berpindah agama (muallaf) tersebut, sementara itu 
Nabi Muhammad SAW dan sayyidina „Umar juga memiliki lebih dari satu naskah 
Yahudi. Dari hal-hal ini membuat sayyidina „Umar menurut Nabia Abbott 
berasumsi bahwa sahabat terkemuka juga sangat menaruh minatnya terhadap Al-
kitab dan peran Mishna (catatan orang Yahudi tentang masalah Hukum Lisan 
Taurat) bahkan sudah memiliki pengetahuan dari hal-hal tersebut, ketakutannya 
ini dilebih-lebihkan oleh „Umar ketika beberapa orang dari sahabat Nabi yang 
sudah terpelajar dan mengerti tentang sastra Al-kitabiah dan dipubilkasikan secara 
cepat pada awal abad pertama. Orang-orang terpelajar dan paham tentang Al-
Kitab disini antara lain adalah Ka‟b Al-Ahbar, anak tiri dari Nauf Al-Bakali dan 
Wahb Ibn Munabbih. Diantara para sahabat terkemuka telah menunjukkan 
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minatnya terhadap buku-buku besar dan ide-ide orang Yahudi ketika berdiskusi 
dengan mereka seperti „Ali, Salman Al-Farisi, Abu Dzar, dan Zaid bin Tsabit 
mereka juga pernah belajar bahasa-bahasa Ibrani di Midrash Yahudi yang 
kemudian menjadi editor Al-Qur‟an edisi Utsmani. Nabi Muhammad SAW 
memang menyuruh dan menganjurkan beberapa orang muslim agar mempelajari 
bahasa lain agar mengetahui apa yang ada pada mereka sehingga memberikan rasa 
aman, seorang Zaid bin Tsabit memang disuruh oleh Nabi Muhammad SAW 
untuk belajar bahasa orang Yahudi dalam satu sabdanya “Wahai Zaid, pelajarilah 
tulisan Yahudi untukku, karena sesungguhnya aku-demi Allah-tidak aman dari 
orang-orang Yahudi atas kitabku (Al-Qur‟an)”. Riwayat lain ada yang 
mengatakan, “Aku menulis kepada suatu kaum dan aku khawatir mereka akan 
menambah dan mengurangi (surat) ku, maka belajarlah bahasa Suryani”, bahasa 
Suryani ini merupakan bahasa dari bermacam-macam orang Kristen di Arab 
Timur.
57
 Zaid bin Tsabit mempelajari bahasa orang-orang Kristen selama 17 hari, 
masih banyak lagi diantara mereka para sahabat yang mempelajari dan memiliki 
minat terhadap manuskrip-manuskrip orang Yahudi, menurut Nabia Abbott 
tampak jelas ketika sebuah tradisi penulisan dihentikan oleh Sayyidina „Umar 
karena suatu alasan kurangnya pengetahuan orang Arab dengan karakteristik 
huruf Arab serta keengganan mereka melanjutkan tradisi ini dan bercampurnya 
hadis dengan Al-Qur‟an.  
Tetapi „Umar lebih dianggap  takut akan kalahnya perkembangan Islam 
yakni Al-Qur‟an maupun hadis itu sendiri dari kitab-kitab Yahudi yang lebih 
agresif dan dipublikasikan di masa beliau. Ada beberapa sahabat yang mendukung 
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dan menolak kebijakan yang diambil sayyidina „Umar, bahkan hanya sedikit 
sekali pendukung kebijakan ini saat pesatnya perkembangan hadis pada waktu itu 
meskipun sayyidina „Umar sudah pernah membakar dan menghancurkan naskah-
naskah hadis yang ia temui. Ada sebagian sahabat menahan diri untuk menentang 
kebijakan „Umar dan juga memegang teguh kebijakan yang diambil tersebut 
karena ketakutannya terhadap Sayyidina „Umar seperti sahabat „Abdullah bin 
Mas‟ud (w. 652 M) merupakan sahabat dekat Nabi dan orang keenam yang masuk 
islam pertama kali setelah Nabi Muhammad SAW, Zaid bin Tsabit (w. 665 M) 
sahabat nabi yang menuliskan wahyu dan surat-surat Nabi Muhammad SAW dan 
Abu Said Al-Khudri (w. 693 M) sahabat nabi dari kalangan Ansar dan kelompok 
dari sahabat serta tabi‟in yang lain, selebihnya mereka yang menentang „Umar 
tetap melanjutkan tradisi penulisan hadis seperti sahabat „Ali, Hasan bin „Ali, 
Abdullah bin Amru bin Al-Ash. Ironisnya putra dari Sayyidina „Umar sendiri 
yakni „Abdullah ibn „Umar yang awalnya mendukung kebijakan ayahnya tersebut 
secara diam-diam ia menyuruh murid-muridnya untuk melanjutkan tradisi 
penulisan hadis. Sebelum keputusan yang diambil Sayyidina „Umar, dari masa 
Nabi Muhammad SAW hidup para anggota keluarga, budak, dan sahabat karib 
dari para sahabat sudah melakukan penulisan dan pengumpulan hadis sedangkan 
beberapa yang lain menghafal dan menulis Al-Qur‟an.
58
 
Berbicara tentang sahabat nabi banyak yang mendefinisikan dari kalangan 
hadis tentang sahabat karena dua alasan, pertama bagian utama kajian hadis ini 
adalah bagaimana kita melihat kamus biografi para perawi hadits baik itu dari 
zaman sahabat sampai pada tabiin hingga sekarang yang ditulis kalangan ahli 
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hadits. Oleh karena itu keluar masuknya yang disabdakan oleh nabi dari kelas 
sahabat itu sendiri sangat mempengaruhi apa yang dikatakan oleh beliau. Kedua 
karya-karya biografi hanya bisa dipahami jika kita bisa memahami kerja para 
penulisnya secara kontekstual dan berbicara tentang posisi sahabat dalam 
kaitannya dengan Al-Qur‟an dan Hadis, jika Al-Qur‟an sudah pasti sumber ajaran 
paling penting di antara sumber ajaran umat Islam yang lainnya. Banyak aturan-
aturan yang sangat rinci dan persoalan-persoalan agama sudah pasti atau qath'i, 
berbeda dengan sunnah atau hadits hanya berdasar pada pengetahuan tentang 




Salah satu sahabat nabi yaitu Anas bin Malik memberikan sebuah 
pernyataan perkara siapa yang paling utama dan mereka disebut dengan sahabat 
serta generasi muslim pertama ketika Nabi masih hidup, pada suatu saat Musa Al-
Sailani bertanya kepada sahabat Anas bin Malik tentang keberadaan sahabat-
sahabat lain selain Anas bin Malik. Anas bin Malik menjawab ada beberapa orang 
Arab yang melihat nabi tetapi mereka tidak pernah dekat dengan nabi, jika dilihat 
dari jawaban Anas bin Malik yang dimaksud dengan sahabat di sini adalah 
mereka yang selalu bersama nabi di waktu panjang bukan mereka yang hanya 
melihat nabi. Anas bin Malik adalah salah satu dari enam sahabat yang paling 
banyak menerima hadis, dia adalah pembantu nabi 8 atau 10 tahun terakhir di 
kehidupan nabi Muhammad SAW yang seharusnya nya selama nabi hidup dan 
seharusnya Anas bin Malik sadar bahwa ia adalah sahabat terakhir yang masih 
hidup yang pernah dekat dengan nabi. Menurut Nabia Abbott sahabat merupakan 
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pondasi agama Islam setelah wafatnya nabi Muhammad SAW, dukungan dan 
sikap kooperatif mereka para sahabat merupakan hal yang sangat penting dalam 
menjaga kualitas hadits sehingga dari generasi ke generasi selanjutnya hadits 
menjadi autentik. Kebijakan yang dilakukan oleh sayyidina Umar sangat 
berpengaruh terhadap periwayatan hadis yang dilakukan oleh sahabat, meskipun 
ada dari sebagian mereka menyimpan secara pribadi atau menyampaikan secara 
langsung kepada generasi sesudahnya. Sebagian para sahabat memiliki murid dari 
kalangan tabiin seperti Ibnu Abbas, Abu Hurairah, dan Abdullah bin Umar. Tidak 
hanya memiliki satu murid bahkan mereka memiliki banyak murid yang juga 
mempunyai tekad untuk mempelajari dan menghafal apa yang di sabdakan nabi 
dan yang dilakukan oleh nabi. Seperti pada zaman Sayyidina Umar, beliau selalu 
menanyakan sekaligus menolak perihal "apa" yang diriwayatkan dan hanya 
mempertanyakan tentang "siapa" yang meriwayatkan, karena hadis berkembang 
pesat pada saat itu. Baru setelah perang saudara pertama para sahabat mulai 
ditanya tentang sumber-sumber yang menguatkan hadis-hadis mereka sehingga 
menjadi hadis yang berkualitas. Karena dalam hal ini ketersambungan sanad yang 
dipertanyakan oleh Sayyidina „Umar untuk mendapatkan hadis berkualitas Sahih, 
meskipuun demikian ketersambungan sanad tidak bisa dijadikan patokan untuk 
mencapai hadis Sahih karena bisa jadi hadis tersebut ada yang terputus sanadnya, 
ada hadis hanya sampai pada sahabat, bahkan sampai pada tabi‟in.
60
 
Pada tahap awal pengumpulan hadis, kebanyakan ulama muda yang 
mengumpulkan hadis dan mereka dibimbing oleh para seniornya diantaranya para 
kritikus hadis. Kritikus hadis muncul pada akhir abad ke-1 ketika beberapa sekte 
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atau aliran muncul dikarenakan masalah politik pemerintahan pada masa khalifah 
Ali bin Abi Tholib sehingga membuat sikap kehati-hatian para perawi hadits 
terhadap hadits-hadits yang beredar pada waktu itu, penyebab munculnya 
beberapa aliran dan bersamaan dengan munculnya hadis-hadis palsu hanya 
digunakan untuk kepentingan politik sehingga matan atau isi dari hadis tersebut 
memang sengaja dibuat-buat untuk dijadikan penguat bahwa hadis-hadis palsu itu 
merupakan dari Nabi Muhammad SAW sehingga banyak yang mempercayai dan 
menambah anggota kelompok mereka sendiri. Masalah politik sebelum dan 
setelah kejadian perang siffin ini merupakan awal munculnya hadits-hadits palsu, 
masalah politik ini merupakan puncak fitnah atau disebut dengan fitnatul kubro. 
Sunngguh pertempuran ini merupakan malapetaka dan kerugian yang sangat besar 
bagi umat islam sendiri, pasalnya kurang dari satu tahun saja umat islam sudah 
kehilangan seratus ribu jiwa dalam pertempuran Jamal dan Shiffin. Andaikan 
banyak yang mendengarkan suara akal dan kebijaksanaan tentu ribuan nyawa 
tersebut akan diarahkan kepada tujuan penguasaan di berbagai wilayah yang akan 
merubah umat menjadi lebih baik dan menghilangkan harapan mereka orang-
orang yang menantikan kehancuran umat islam itu sendiri.
61
 
Peperangan ini terjadi antara sayyidina Ali dan Mu‟awiyah yang 
menyebabkan munculnya beberapa aliran keagamaan, tidak hanya itu perang ini 
memakan banyak korban dari kedua belah pihak antara sayyidina „Ali dan 
Mu‟awiyah yang akhirnya diakhiri dengan arbitrase atau biasa disebut tahkim. 
Dari pihak Ali banyaknya pasukan yang terbunuh ada 25000 orang dan dari pihak 
muawiyah ada 45000 orang, masing-masing dari keduanya ada beberapa sahabat 
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yang mengikuti perang tersebut. Sayyidina Ali membawa 800 sahabat dan mereka 
semua sudah berbai‟at pada Baiturridwan dan kelompok Mu‟awiyah hanya 
membawa beberapa sahabat saja ditambah Qurra' (ahli Al-Qur'an) dan ahli 
ibadah. Adanya arbitrase ini memunculkan beberapa aliran-aliran keagamaan 
seperti aliran Syiah (mereka pengikut setia sayyidina „Ali) dan Khawarij 
(kelompok yang bertolak belakang dengan adanya arbitrase yang dilakukan 
sayyidina „Ali dan kelompok Mu‟awiyah atau kelompok yang menolak mengikuti 
sayyidina Ali). Aliran Syi‟ah sendiri merupakan penyebab munculnya hadits-
hadits palsu yang mereka buat untuk mengagung-agungkan sayyidina „Ali dan 
mengatasnamakan nabi Muhammad SAW dalam setiap hadis buatannya tersebut. 
Oleh karena itu pada abad ke-2 dan ke-3 para ulama hadits berhati-hati dengan 
para periwayat yang tertuduh Syi‟ah ketika meneliti perawi dalam sanad hadis, 
bahkan Abdurrahman bin Abdullah Al-Zar'i mengumpulkan nama-nama 
periwayat Syi‟ah di dalam satu kitab yang berjudul Rijal Al Syi‟ah fi Al Mizan.
62
 
Pada zaman Zuhri, perhatian pada awalnya berpusat pada para perawi hadits baik 
yang meriwayatkan hadis nabi Muhammad SAW maupun dari sahabat. Fokusnya 
pembahasan terhadap biografi perawi ini disebut juga bagian dalam „Ilmu Rijalul 
Hadits, dimana seorang perawi hadis diteliti (dari segi bersambungnya sanad 
sampai kepada Rasulullah SAW, para perawi dilihat satu persatu dari keadilan 
perawi, kedhabitan perawi, hingga tidak ada kejanggalan dan kecacatan di dalam 
hadis tersebut). Sehingga setiap perawi hadits di dalam jalur sanad yang 
terhubung hingga Rasulullah bisa diklasifikasikan sebagai perawi dipercaya dan 
tidak bisa dipercaya yang disebut dengan tidak tsiqoh. Ketsiqohan perawi 
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sangatlah berpengaruh terhadap hadis yang diriwayatkan apakah hadis tersebut 
dianggap lemah (dha'if) atau bisa dianggap sebagai hadits yang bisa diterima 
(masyhur). Para perawi hadits juga sama-sama dikelompokkan seperti sanad-
sanad hadis jika dilihat dari segi kualitasnya, banyak sekali rangkaian pemilihan 
sanad.  
b. Peran Kritikus Hadis Dalam Menentukan Kualitas dan Kehujjahan 
Hadis 
Pemilihan sanad dan matan yang paling baik dengan cara-cara para 
kritikus hadis dalam menilai seorang perawi dari beberapa perawi dalam jalur 
sanad dengan merujuk kitab biografi yakni Rijalul hadits, serta menilai sebuah 
matan hadis untuk mendapatkan suatu hadis dan dimasukkan kedalam koleksi 
mereka sendiri sehingga dari koleksi tersebut bisa terorganisir antara hadis Sahih, 
Hasan, Dha‟if beserta perawi-perawi yang meriwayatkannya. Menurut Nabia 
Abbott penilaian seperti ini diperuntukkan agar umat muslim bisa memilih dan 
mengetahui hadis yang sudah mencapai syarat atau kriteria dari para ulama ahli 
hadits baik dari segi sanad maupun matannya, mungkin ketika menilai seorang 
perawi sangat terlihat sebagai sebuah ketidakadilan dengan riwayat hadis yang ia 
bawa dan kemudian para ulama kritikus hadis langsung menolaknya bahkan 
langsung mengelompokkan mereka kedalam perawi tidak bisa dipercaya beserta 
hadis-hadis yang diriwayatkannya sudah pasti tidak bisa diterima lagi. Hal ini 
memang menjadi masalah bagi para kritikus hadis bahkan menjadi sebuah 
tantangan untuk mereka para pengumpul atau yang pengoleksi hadis, mereka juga 
dihadapkan pada sebuah penilaian dan pilihannya sendiri antara menerima atau 
 



































menolak sebuah periwayatan yang akan dimasukkan kedalam koleksinya agar 
terorganisir dan tertata dalam bentuk permanen  yang sudah valid.  
Menurutnya, umat muslim awal sangat menyadari bahwa analisis akhir 
dalam penilaian sanad hadits tidak terlepas dari tujuan untuk mendapatkan dan 
menemukan biografi para perawi hadits dalam banyak data historis periwayatan 
awal saat nabi masih hidup, karena hal ini sangat diperlukan. Para pengumpul 
hadis awal memang sangat mempercayai bahwa berkembang pesatnya hadis pada 
masa awal membuat Nabia Abbott mengakui bahwa memang banyak hadis yang 
tersebar itu sehat dan terjamin kualitasnya tetapi yang berkembang pesat dalam 
hal ini adalah sebuah sanad bukan matan dari setiap generasi jika dihitung dari 
beberapa variasi hadis terpisah sangat meningkat secara geometris sampai ada 
ratusan ribu hadis sampai masa Bukhari dan Muslim, sehingga kritik pada hadis 
diarahkan kepada sanad karena banyaknya sebuah hadis untuk menentukan 
apakah sanad saja yang sehat atau hanya matan saja. Penilaian pada sanad maupun 
matan sangatlah penting untuk memberikan sebuah kepastian tentang terjaminnya 
kualitas hadis sehingga bisa dibukukan dan dikategorikan dalam kitab-kitab 
besar.
63
 Kategori-kategori utama dalam sebuah penilaian akhir dari sebuah hadis 
sering memberikan pengetahuan akan munculnya beberapa kategori dan juga 
syarat yang harus dimiliki perawi di dalam jalur sanad, ada yang memberikan 
syarat di permulaan sanad, sehingga mereka memberikan suatu ukuran untuk 
mencapai kualitas perawi hingga akhir jalur sanad atas persetujuan lisan dari para 
kritikus hadis hingga ulama hadis, dan syarat-syarat editorial yang baru lahir. Ini 
semua menghasilkan di dalam karya-karya formal tentang kritik hadis yang sangat 
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berkonsentrasi di bidang biografi ini yaitu sanad hadits seperti kitab Tarikh 
Bukhari karya Al-Bukhari, Tabaqat Ibnu Sa'id karya Ibnu Sa‟id, dan Jarh wa 
Ta'dil karya Abu Hatim Ar-Razi dan putranya 'Abd al-Rahman.  
Tidak hanya itu, karya-karya lain yang berkaitan dengan pengklasifikasian 
hadits untuk digunakan sebagai bimbingan orang lain yang meriwayatkan dan 
mengumpulkan hadis, bahkan untuk penelitiannya sendiri sampai kemudian 
muncul karya-karya yang lebih tertata dan mudah untuk digunakan. Ini semua 
penilaian terhadap orang-orang yang mengerti tentang hadis dan juga para perawi 
di dalam jalur isnad, klasifikasi isnad, pertimbangan matan dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya hingga diskusi tentang proses periwayatan hadis. Ketika 
sahabat nabi sudah menjadi penerima awal sabda yang disampaikan nabi, tentu 
pertama-tama matan sendirilah yang beredar dikalangan sahabat karena tidak 
terlalu banyaknya penerima hadis dari Rasulullah kecuali sahabat pada awal nabi 
masih hidup sehingga harus ada perbedaan mana hadis yang diperoleh dari nabi 
dan sebaliknya yaitu sahabat.
64
 Beberapa dari sahabat dalam meminta konfirmasi 
dari Nabi hanya untuk memastikan bahwa hadis yang diterima dan didengar oleh 
sahabat  lain memang sudah pasti dari  Nabi, tetapi ini semua bukan merupakan 
sebuah bentuk keraguan, karena sifat mereka yang penuh dengan kehati-hatian 
dalam menjaga sebuah hukum islam yaitu sabda Nabi disamping juga dengan Al-
Qur‟an itu sendiri. Dari sini menurut para ulama munculnya cikal bakal kritikus 
hadis tetapi pada masa sahabat ini hanya dalam bentuk konfirmasi pada Nabi 
Muhammad SAW. Memang betul para sahabat sangat bersemangat dalam 
meneladani sikap dan sifat nabi sehingga mereka sangat ingin menulis apa yang 
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dikatakan (qauli) dan dilakukan (fi‟li) oleh beliau setiap harinya. Kecurigaan baik 
pada isnad dan pada matan muncul ketika peperangan telah usai bersamaan 
dengan wafatnya sebagian besar para sahabat terkemuka setelah terjadinya perang 
saudara hingga peperangan selanjutnya yang mengakibatkan kecurigaan ini 
dirasakan oleh Az-Zuhri dan khalifah 'Abd al-Malik karena munculnya hadis-
hadis palsu pada saat peperangan terjadi secara terus menerus akibat politik, 
agama, dan ras yang sedang berkembang dari provinsi-provinsi timur kekaisaran 
Umayyah.  
Penekanan tentang kritik sanad yang sudah bervariasi baik di berbagai 
provinsi atau bahkan sebagian individu berada dalam satu provinsi yang sama, ada 
beberapa sanad yang menempati tempat kedua dari isinya, pendapat mereka (Az-
Zuhri dan khalifah 'Abd al-Malik) tampaknya telah berganti-ganti atau bahkan 
telah mendahului matan hingga terkadang sanad hanya diberikan atas permintaan 
orang yang meriwayatkan hadis tersebut. Kecurigaan Zuhri tidak hanya sebatas itu 
saja, Zuhri merasa perlu adanya teguran bagi mereka yang menghilangkan isnad. 
Terlepas hal-hal yang dilakukan Zuhri kenyataannya bahwa dalam jumlah besar 
hadis-hadis palsu telah beredar setelah masalah di provinsi provinsi timur 
kekaisaran Umayyah membuat isnad yang dapat diterima ternyata tidak tersedia, 
mungkin memang benar kebanyakan pada waktu itu hadis hanya dijadikan sebuah 
kekuatan argumen mereka dan menyandarkannya seolah-olah dari Nabi 
Muhammad SAW.
65
 Beberapa penilaian kritikus hadis untuk menentukan kualitas 
hadis itu sendiri, termasuk ke dalam berbagai tingkatan dari hadis yang ditolak 
dan diterima. Ini semua berlaku pada matan maupun sanad hadis, misalnya yang 
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berlaku pada sanad juga pada matan adalah (gharib al-isnad, gharib al-matan, 
maudu', mu'allal, dan musahhaf) dan yang berlaku pada matan misalnya (ijmali, 
shadh, mudraj, mudtarib, muhktalif, muttaba'). Dalam memilih benar tidaknya 
sebuah hadis keilmuan yang sudah terbagi di atas sudah bisa digunakan masing-
masing individu atau kumpulan ulama hadis pada waktu itu, memang harus 
adanya pemisah baik dari sanad dan matan sampai hadis yang sudah diteliti.  
Menurut Nabia Abbott hadis yang membahas halal dan haram tanpa 
memiliki isnad tidak bisa diterima, sedangkan hadis yang mempunyai sanad atau 
tidak dan membahas tentang politik dan aliran-aliran bisa diterima tetapi harus 
melalui pengawasan ketat dan juga mempunyai hadis-hadis pendukung yang 
sudah terpercaya kualitasnya. Di sisi lain hadis hadis yang berhubungan dengan 
amalan sehari-hari dakwah, meningkatkan moral dan agama selagi tidak 
bertentangan untuk syariat dan baik untuk masyarakat maka tidak perlu adanya 
penyeleksian yang sangat ketat hanya sedikit memperhatikan kualitas sanad 
(tasahhul fi al-isnad). Maka sangatlah jelas ketika matan dan sanad harus 
memenuhi yang sudah diutamakan dengan pengawasan dan penelitian lebih ketat, 
faktor ini pada gilirannya bertanggung jawab atas tingkatan-tingkatan dalam 




Oleh karenanya peran isnad oleh kritikus hadis perlu ditekankan lagi 
dalam menentukan kualitasnya sebagai dasar utama penyeleksian ini dan juga 
untuk mempertimbangkan peran dari keduanya yakni isnad dan matan. Selama 
abad ke-2 dan ke-3 para ulama hadits yang mencakup seluruh aspek kritik sanad 







































maupun matan, ahli sastra dan juga para ahli tradisi. Semuanya harus bekerja 
keras dan mereka terpaksa berganti-ganti peran dalam hal ini untuk 
mengumpulkan sebuah hadis dan membukukannya. Dari dua isnad dengan 
hubungan nama-nama perawi yang sama dan dieja secara lengkap atau sanad yang 
menggunakan pelafalan dengan bentuk sama'u, akhbarani, dan haddatsani lebih 
banyak disukai para kritikus hadis.  
Dan jika ada dua matan yang mempunyai makna sama tetapi berbeda 
dalam hal penyampaiannya atau lafal matan hadisnya, maka para pengumpul 
hadis dan para editor akan memilih hadits dengan kata-kata atau lafal yang tepat 
agar bisa memahami isi dari hadis tersebut, kecuali menurut Nabia Abbott ada 
salah satu matan sudah memiliki bukti tambahan bahwa periwayat hadis tersebut 
dikenal harfi (bisa menjelaskan makna perkata dan mempunyai dokumen atau 
buku-buku yang akurat) biasanya faktor seperti ini yang dipilih dan disukai oleh 
kolektor hadis. Beberapa memisahkan hadits yang mencakup tema yang berbeda 
dan juga menambahkan isnad asli kebagian teks yang saling bersambung satu 
sama lain dan mengabaikan sisanya, mungkin untuk digunakan di bawah judul 
lain. Riwayat lain digunakan secara penuh untuk bagian yang relevan dengan 
makna riwayat tersebut tanpa menghancurkan dokumen-dokumen yang lain, ini 
merupakan sebuah praktik yang terlalu banyak pengulangan.
67
 Dikatakan praktek 
pengulangan yang membutuhkan sebuah pengulangan, karena dalam menentukan 
sebuah kualitas hadis sampai dibukukan dalam satu kitab  yang sudah 
dikategorikan dan diklasifikasikan dari berbagai tingkatan menurut para ulama 
hadis dan kritikus hadis, baik dari tingkatan sanad dengan berbagai macamnya 
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periwayat hadis yang sudah terkumpul dalam kitab-kitab biografi yakni Rijalul 
Hadis. Tidak hanya kitab-kitab kumpulan biografi, tetapi yang menjadi rujukan 
untuk menentukan seberapa berkualitasnya seorang perawi dalam suatu sanad 
seperti Kitab Tarikh karya Imam Bukhari, Tabaqat Ibnu Sa‟id karya Ibnu Sa‟id, 
dan Jarh wa Ta‟dil karya Abu Hatim Ar-Razi dan putranya „Abd al-Rahman. 
Menurut Nabia Abbott praktek dilakukan secara berulang-ulang dikarenakan dari 
isnad maupun matan harus benar-benar diteliti secara mendalam karen mencari 
kebenaran dari riwayat tersebut apakah benar-benar dari Nabi Muhammad SAW, 
bahkan hadis-hadis yang diriwayatkan dari generasi sahabat dan para tabi‟in.  
c. Penilaian Hadis Menurut Nabia Abbott 
Konsep Sunnah menurut Nabia Abbott, ia berkesimpulan : pertama istilah 
sunnah sering berganti-ganti yang tidak hanya perilaku Nabi Muhammad SAW 
tetapi juga perilaku khalifah Abu Bakar dan Umar sampai sejumlah orang dengan 
jabatan tertinggi dibawah mereka bertiga. Kedua, sunnah juga tidak termasuk 
dalam kegiatan umum yang berhubungan dengan kehidupan kecuali untuk bidang 
administrasi dan hukum tertentu. Ketiga, dokumen-dokumen resmi sampai 
lembaga-lembaga disediakan untuk bimbingan petugas administrasi. Keempat, 
sunnah juga digunakan dalam hal bimbingan ukuran zakat, sedekah dan diyat.
68
  
Bisa diambil sedikiit kesimpulan bagaimana sebuah peran kritikus hadis menurut 
Nabia Abbott dalam menilai sanad dan matan hadis sampai menimbulkan praktek 
pengulangan hanya karena untuk melihat kualitas hadis yaitu dalam sanad jika ada 
dua isnad yang memiliki kesamaan dalam sebuah nama perawi maka yang harus 
dilihat pertama kali adalah jalur sanad dari keduanya, karena bisa jadi perawi 
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dalam satu sanad hadis memiliki banyak sanad dalam satu riwayat saja atau 
bercabang, penelitian ini untuk menentukan apakah sanad tersebut bersambung 
(muttashil) atau tidak kepada Nabi. Kemudian nama-nama periwayat yang 
terkumpul dalam sanad juga harus diteliti satu persatu dalam kumpulan kitab-
kitab biografi perawi mekipun namanya sama belum tentu pribadi dari keduanya 
sama bahkan tahun hidup dan wafatnya perawi harus bisa ditemukan. Secara 
keseluruhan masalah biografi ini berpengaruh terhadap kualitas sanad itu sendiri, 
begitupun sebaliknya penilaian seperti untuk mencari apakah para perawi hadis 
didalam sanad tersebut merupakan perawi yang benar-benar „adil dan „dhabith 
sehingga seluruh perawi akan terjamin kualitasnya dan akan berpengaruh terhadap 
hadis tersebut, tidak hanya dari dua hal tersebut penulis menjelaskan dari apa yang 
ditulis Nabia Abbott dalam bukunya. Selanjutnya, lambang-lambang periwayatan 
(tahammul wal „ada) yang digunakan oleh para perawi, ini juga sangat penting 
karena semua tingkatan pelafalan periwayatan dalam hadis masing-masing ada 
tingkatannya, tetapi menurutnya yang paling disukai dan sering diteliti oleh para 
kritikus hadis adalah lafal-lafal hadis yang menggunakan lafal Sama‟u yaitu 
mendengarkan riwayat hadis langsung dari informannya atau guru dari periwayat 
tersebut, kemudian lafal Akhbarani yaitu periwayatan hadis dengan perawi hadis 
membaca hadis atau kitab yang ia terima dari gurunya, kemudian sang guru 
membenarkan jika ada kesalahan dalam pelafalannya, dan yang terakhir lafal 
Haddatsani yaitu sama dengan definisi lafal Sama‟u karena sama-sama 
mendengarkan guru membacakan riwayat hadis baik dari catatan, kitab ataupun 
hafalannya. Lafal-lafal ini yang menurut Nabia Abbott sangat disukai, karena 
memang paling sering digunakan dalam setiap riwayat hadis dan tentu dengan 
 



































menggunakan lafal-lafal tersebut para kritikus sangat mempercayai bahwa hadis 
itu benar-benar dari Nabi Muhammad SAW.
69
  
Ini semua syarat-syarat para kritikus hadis dalam menilai sebuah sanad 
hadis bisa dikatakan sangat sedikit pemahaman Nabia Abbott yang ditulis dalam 
bukunya Studies in Arabic Literary Papyri dalam menentukan sebuah kualitas 
sanad hadis tanpa mengabaikan kitab-kitab rujukan dalam menilai perawi hadis, 
sehingga ketika kualitas sanad sudah pasti maka matan juga sebaliknya akan baik 
kualitasnya. Kemudian ia juga memberikan sedikit penjelasan yang menurutnya 
bisa menentukan sebuah kualitas pada matan, sebelumnya pada awal transmisi 
hadis memang harus ada orang beriman dan baik yang bisa membedakan antara 
ucapan Nabi Muhammad SAW dan sahabat. Karena matan pada awalnya memang 
menempati posisi kedua dari sanad sehingga tidak diabaikan sampai pada tingkat 
kepercayaan secara pasti bahwa ucapan tersebut memang dari Nabi, sampai ada 
sebagian riwayat hanya terdapat matan saja tanpa adanya sanad hingga pada 
zaman „Umar barulah matan tanpa sanad ditolak dan perlu adanya penelitian lebih 
lanjut pada sanad maupun matan.  
Jika ada dua matan dan sama-sama menjelaskan satu tema atau makna dari 
keduanya sama tetapi berbeda dalam pelafalannya, maka para kritikus hadis pada 
waktu itu akan memilih lafad dan makna yang sangat mudah untuk dipahami 
karena dilain sisi pada masa sahabat hanya matan yang beredar, adanya perbedaan 
yang seperti ini juga dikarenakan banyak faktor. Pada masa Nabi Muhammad 
SAW, setiap sahabat yang datang ke majelis Nabi berbeda-beda dalam 
menanggapi ucapan beliau hingga jawaban-jawaban beliau dalam menanggapi 
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berbagai pertanyaan sahabat, sehingga bisa dipastikan pemahaman serta tulisan 
dari para sahabat pun berbeda-beda. Penilaian seperti ini digunakan untuk melihat 
makna kedua hadis tersebut tidak mengandung syadz dan „illat atau janggal dan 
cacatnya makna hadis tersebut maka butuh perbandingan dengan hadis lain agar 
bisa menilai mana hadis yang berkualitas dari segi makna dan tidak bertentangan 
dengan „Al-qur‟an, tidak hanya itu saja perbedaan ini harus dilihat asbabul wurud 
atau kapan hadis itu muncul. Menurutnya, tetapi jika salah satu matan yang 
diriwayatkan oleh perawi dan perawi tersebut memiliki hadis penguat untuk 
menguatkan hadis yang pertama maka hadis tersebut bisa diterima oleh para 
kritikus hadis. Lanjutnya, Nabia Abbott menyatakan kritik matan yang dilakukan 
para ulama hadis dan kritikus hadis sejatinya memberikan sebuah penilaian 
terhadap hadis dengan memberikan istilah seperti hadis tersebut merupakan hadis 
syadz (terdapat kejanggalaan pada matan), hadis mudraj (sengaja menambahkan 
kata-kata atau kalimat dalam sebuah matan hadis), hadis mudhtharib (hadis yang 
tidak bisa dikompromikan dikarenakan sama-sama kuat dan tidak ada hadis yang 
bisa menguatkan), hadis mukhtalif (hadis-hadis yang berkontradiksi atau 
bertentangan dengan hadis lain, maka harus adanya penyelesaian dengan 
membandingkan kedua hadis tersebut atau ditarjih), dan hadis muttaba‟ (hadis 
yang saling terhubung dari murid ke guru hingga ke guru gurunya).
70
 Ini 
kesimpulan dari penjelasan Nabia Abbott tentang bagaimana sebuah matan jika 
ada kurang lebihnya atau kuat tidaknya suatu matan dari hadis yang diriwayatkan, 
karena menurutnya para kritikus hadis harus bekerja keras untuk melakukan 
penilaian meskipun menjatuhkan perawi dan menolak periwayatannya pada awal 
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penyebaran hadis itu sendiri sampai munculnya pemalsuan secara besar-besaran 
setelah perang saudara pertama hingga kedua selesai. Dengan penilaian seperti 
diatas baik dari sanad dan matan  hadis maka para ulama hadis dan kritikus hadis 
pada waktu itu sudah memberikan persyaratan bagaimana menentukan sebuah 
kualitas hadis dan dikategorikan berbagai macam tingkatan dari sahih, hasan dan 
dha‟if agar mudah dikumpulan dalam sebuah kitab-kitab hadis para perawi 
kalangan sahabat dan tabi‟in. 
Tidak hanya itu saja, Nabia Abbott juga memberikan hasil penelitiannya 
tentang peran masing-masing ulama dan para komunitas ulama waktu itu 
mengenai kehujjahan hadis, yang tidak selalu memperhatikan sanad tetapi mereka 
juga memberikan pengelompokan terhadap hadis-hadis dari yang memiliki sanad 
ataupun tidak dan hadis-hadis dengan tema berbeda-beda tentu saja bisa tidaknya 
dijadikan hujjah seperti hadis yang berurusan dengan halal dan haram dan tidak 
memiliki isnad maka ditolak. Ada juga hadis-hadis yang membahas tentang 
kepribadian, politik, pandangan aliran-aliran dan memiliki isnad yang dapat 
diterima, hadis seperti ini dicirikan sebagai hadis mencurigakan maka perlu 
adanya pengawasan dari para ulama hadis dan membutuhkan hadis pendukung 
yang lain untuk menguatkannya, termasuk didalamnya hadis yang berhubungan 
dengan hari akhir, amalan sehari-hari semacam dzikir, dan adab. Disisi lain hadis-
hadis tentang dakwah, ibadah sholat wajib dan sunnah yang digunakan secara 
pribadi maupun masyarakat umum tidak melalui penyeleksian kualitas hadis itu 
sendiri tetapi dengan asumsi bahwa hadis-hadis yang demikian baik untuk agama 
dan masyarakat maka bisa diterima.
71
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Maka dari sini sanad dan matan harus melalui pengawasan yang lebih 
ketat agar mendapatkan hadis berkategori dan bisa dikumpulkan dalam sebuah 
kitab bertema seperti yang telah disebutkan diatas, pada gilirannya memang para 
kritikus bertanggungjawab atas peningkatan periwayatan hadis di waktu itu, oleh 
karena itu peran isnad perlu ditekankan lagi untuk mempertahankan kualitas hadis 
dan masih banyak lagi kategori pemilihan hadis baik dari bentuk sastra dan 
ketepatan makna ketika semakin banyak riwayat hadis maka makna dari hadis-
hadis tersebut semakin berganti dari setiap perawi satu dengan lainnya.  
Penjelasan mengenai digunakannya hadis Nabi Muhammad SAW sebagai 
hujjah secara pribadi atau umat islam secara keseluruhan melalui penyeleksian 
secara ketat dengan syarat-syarat para kritikus hadis pada waktu itu atau diterima 
lalu digunakan tanpa adanya penelitian dari sanad maupun matan karena rata-rata 
pada zaman sahabat hanya matan atau makna hadis saja yang beredar sehingga 
tidak perlu dilakukan penelitian lebih lanjut, namun sejak selesainya peperangan 
saudara pertama dan kedua barulah peran sanad dalam hadis diteliti secara ketat 
dengan melihat biografi serta terpercaya atau tidaknya seorang perawi dalam 
meriwayatkan hadis tersebut begitupun sebaliknya. Para ulama hadis 
membandingkan dan mencari matan hadis yang jelas maknanya sehingga bisa 
menjelaskan hadis utama dengan bahasa mereka sendiri sehingga dengan mudah 
bisa dipahami oleh umat islam dan digunakan dalam kehidupan mereka sehari-
harinya. 
C. Teori-teori Nabia Abbott 
Bagian diatas sebuah penjelasan mengenai bagaimana terjaminnya kualitas 
hadis dilihat dari sanad dan matan melalui penyeleksian atau penilaian dari ulama 
 



































hadis dan kritikus hadis, ada dua teori menurut Nabia Abbott yang secara pasti 
bersambungnya sanad-sanad hadis dari masa sahabat sampai generasi selanjutnya 
dan terbukti dari penyebaran periwayatan dari satu sahabat kepada dua muridnya 
bahkan dari keluarga sahabat juga ada yang sangat menjaga periwayatan hadis ini. 
Dua teori yang dimaksud adalah Explosive Isnad dan Family Isnad, dua teori ini 
sangat mendukung dan hampir sama dengan pernyataan para ulama hadis dalam 
menilai bersambungnya sanad hadis hingga Nabi Muhammad SAW.  
1. Explosive Isnad 
Teori tentang bagaimana sebuah pertanyaan yang diberikan kepada para 
ulama hadis dan kritikus hadis mengenai pesatnya jumlah hadis berdasarkan fakta 
bahwa beberapa penyebaran hadis itu sendiri menimbulkan banyaknya periwayat 
yang ikut berkontribusi terhadap satu hadis bahkan banyak hadis, sehingga terjadi 
ledakan sanad atau explosive isnad menurut Nabia Abbott. Ketika secara 
keseluruhan periwayatan kembali kepada sahabat awal penerima hadis pertama 
kali dari Nabi, jika diasumsikan rata-rata satu sahabat meriwayatkan hadis kepada 
dua generasi (tabi‟in) dibawahnya yang kemudian dua generasi tersebut 
melanjutkan riwayatnya kepada dua generasi (tabi‟in al tabi‟in), sehingga jika 
dihitung dengan cara geometri (ilmu ukur) atau lebih gampangnya dua hadis yang 
masing-masing perawinya adalah sahabat kemudian diteruskan kepada murid-
muridnya dan masing-masing mempunyai dua murid maka akan menjadi empat 
jalur periwayatan dan seterusnya sampai mencapai generasi Zuhri (perawi 
keempat) dan Ibn Hanbal (perawi kedelapan) maka akan ditemukan 16 dan 256 
jalur periwayatan (turq) jika dihitung dengan geometri (ilmu ukur).  
 



































Ketika memperluas hipotesis pendapat Nabia Abbott ke perawi kesepuluh 
yang menerima periwayatan tersebut maka bisa jadi pada zaman Ibn Hanbal 
(perawi kedelapan) dan dua generasi dibawahnya begitupun generasi seterusnya 
maka akan ditemukan 256, 512 dan 1024 yaitu bisa diperkirakan 26, 51, dan 102 
masing-masing jalur periwayat, ini sebuah hipotesis atau gambaran kebenaran 
berjalannya periwayatan hadis dari masa sahabat hingga generasi selanjutnya. 
Sehingga bisa ditemukan jika satu atau dua ribu sahabat dan tabi‟in meriwayatkan 
dua hingga lima hadis maka masing-masing akan membawa pada kisaran yang 
sangat banyak dalam jalur periwayatan sebuah hadis yang beredar tersebut, ini 
yang dimaksud Nabia Abbott teori explosive isnad begitu disadari bahwa isnad 
lah memulai periwayatan secara terus-menerus dalam kisaran jumlah yang sangat 
banyak, karena dari semua perawi tidak hanya dari sahabat dan tabi‟in saja tetapi 
juga dari berbagai generasi setelahnya yang mereka semua muslim Arab bahkan 
dari luar Arab sekalipun akan menerima dan meriwayatkan hadis karena 
keinginan kuat untuk berkontribusi dalam sebuah periwayatan hadis Nabi.
72
  
Dalam riwayat-riwayat hadis pertama kali mungkin sebuah pesan pendek 
yang disampaikan pada satu orang yakni sahabat, kemudian diceritakan kepada 
generasi lain sehingga generasi selanjutnya akan menambah ke generasi 
seterusnya sampai hadis bertambah banyak bukan tambah berkurang. Misalnya 
pesan dari Sa‟d bin Abi Waqqas yang memberikan pesan sampai pesannya 
tersebut menjadi sebuah hukum ketika sudah mencapai beberapa generasi 
setelahnya, tidak hanya dari riwayat-riwayat hadis beberapa kitab-kitab hadis 
yang ukurannya sangat masif dan lebih banyak judul buku dari koleksi hadis 
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belakangan daripada yang lebih kuno. Maka teori yang seperti ini sudah 
membuktikan bahwa perkembangan pesat literatur hadis dari generasi ke generasi 
lainnya sudah terjaga hingga sekarang.
73
 
2. Isnad Family 
Teori ini berhubungan dengan bersambungnya suatu riwayat hadis dari 
sanad yang dimulai dalam satu keluarga hingga turun-temurun baik itu keluarga 
sendiri seperti seorang ayah ke anaknya maupun seorang kakek yang 
meriwayatkan hadis kepada cucunya dan bisa juga seorang sahabat karib (mawali) 
seperti Nafi‟ yang merupakan budak dari „Abdullah ibn „Umar dan Muhammad 
Ibn Sirrin merupakan budak juga dari Anas ibn Malik. Sanad keluarga ini menurut 
Nabia Abbott sudah terjadi sejak masa sahabat dan sudah terkenal hingga 
berlanjut selama tiga generasi, menurutnya teori ini menggunakan rumus “so and 
so” periwayatan yang bersumber dari ayah atau bisa juga dari kakeknya, 
terkadang periwayatan hadis ini bisa melewatkan satu generasi atau lebih 
mudahnya seorang ahli hadis dalam keluarga yakni kakeknya meriwayatkan hadis 
langsung kepada cucunya untuk dijadikan murid, maka hubungan sanad 
sedemikian ini sangat banyak ditemukan dalam suatu sanad hadis.  
Sejumlah sanad keluarga sahabat yang ditelusuri kembali ke sahabat 
terkenal seperti Anas bin Malik, Zaid bin Tsabit, Ibnu „Umar, „Abd Allah ibn 
„Amr ibn Al-„As, Ibn „Abbas dan „Urwah ibn Al-Zubair, mereka adalah para 
sahabat yang meriwayatkan hadis secara turun-temurun terhadap keluarganya dan 
tetap terjaga sampai beberapa generasi setelahnya. Jumlah hadis dalam tradisi 
penulisan dalam keluarga yang sangat besar ini tidak bisa ditolak lagi 
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kebenarannya karena faktanya bahwa transmisi secara tertulis sudah dilakukan 
oleh semua sahabat biak terhadap keluarganya maupun budaknya sendiri 
(mawali).
74
 Jika disimpulkan periwayatan seperti telah terjadi kepada orang-orang 
khusus dalam satu keluarga dan diluarga keluarga tetapi memiliki hubungan dekat 
dengan perawi hadis sendiri, pertama diriwayatkan kepada hubungan sedarah atau 
satu nasab dalam satu keluarga seperti periwayatan hadis yang dilakukan oleh 
ayah kepada anaknya dan bisa juga melompati satu generasi dalam keluarga yakni 
seorang kakek meriwayatkan hadis kepada cucunya tanpa melalui ayahnya 
terlebih dahulu. Kedua, periwayatan dilakukan secara menyamping bukan dari 
ayah kepada anaknya, kakek kepada cucunya atau kakek kepada ayah dari 
cucunya, melainkan meriwayatkan hadis kepada keponakan laki-laki. Ketiga, 
periwayatan hadis tidak dilakukan terhadap seseorang yang memiliki hubungan 
sedarah atau satu nasab terhadap perawi hadis dalam keluarga tersebut tetapi 
seorang majikan yang mempunyai kedekatan khusus dengan budaknya 
(mawali).
75
 Dari dua teori diatas menjelaskan bagaimana sebuah hadis dari awal 
periwayatan yang bermula dari sahabat sangat terjaga bahkan tidak berubah dan 
mewarisi dalam satu keluarga baik satu nasab maupun tidak atau terhadap 
budaknya sendiri yang memang sudah memiliki kedekatan dengan majikannya, 
secara pasti akan menjaga dokumen-dokumen hadis yang sudah turun-temurun 
dalam satu keluarga tersebut dan hubungan dalam keluarga ini dilakukan baik dari 
muslim Arab maupun non Arab (mawali). 
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PRO DAN KONTRA TERHADAP PEMIKIRAN NABIA ABBOTT 
 
A. Tokoh yang Mendukung Pemikiran Nabia Abbott  
Transmisi perkembangan hadis disaat Nabi Muhammad SAW masih hidup 
hingga beliau wafat tetap dalam keadaan yang sama sampai pada masa akhir masa 
para Khulafaur Rasyidin atau lebih tepatnya ketika berakhirnya kepemimpinan 
Sayyidina „Ali bin Abi Thalib dan dimulainya perang saudara pertama hingga 
kedua. Sanad hadis sangat sederhana pada masa Nabi sampai akhir abad pertama 
barulah banyak isnad yang bervariasi sehingga memunculkan kritikus hadis dan 
ulama ahli hadis melakukan penelitian lebih mendalam mengenai riwayat-riwayat 
hadis yang beredar, penelitian ini tidak hanya menilai perawi satu persatu saja 
tetapi bersambungnya sanad, lambang sebuah periwayatan, sampai cacat dan 
janggalnya sebuah sanad dan matan harus diteliti. Kemudian memberikan 
penilaian terhadap keduanya untuk menentukan baik itu sanad maupun matan 
apakah sudah mencapai tingkat hadis yang terpercaya dan menjadi berkualitas 
dampaknya bisa dikelompokkan dalam satu kitab yang didalamnya sudah 
diklasifikasikan dari berbagai tingkatan yaitu Sahih, Hasan, dan Dha‟if. Nabia 
Abbott merupakan salah satu tokoh orientalis yang tidak hanya memberikan 
pandangan positif terhadap studi keilmuan hadis tetapi ini juga memberikan 
dampak bahwa tidak semua sarjana barat menilai hadis Nabi Muhammad SAW, 
Sahabat hingga Tabi‟in merupakan sebuah pernyataan bahwa hadis bukanlah 
buatan umat islam untuk digunakan sebagai kekuatan politik. Dari hasil penelitian 
Nabia Abbott yang membahas tentang dimulainya tradisi penulisan hadis, 
 



































munculnya kritikus hadis, dan bagaimana cara mereka para kritikus hadis menilai 
suatu hadis sehingga cara penilaiannya tidak sama dengan para orientalis yang 
pemikirannya sangat skeptis dan hanya menilai hadis adalah suatu hal yang 
dibuat-buat oleh generasi tabi‟in dan seterusnya dengan mengatasnamakan Nabi 
Muhammad SAW disetiap periwayatannya hingga membuat beberapa teori untuk 
meyakinkan umat islam bahwa hadis merupakan hasil dari sebuah perselisihan 
politik.  
Herbert Berg menyatakan Nabia Abbot mencoba berargumen bahwa ada 
praktik penulisan hadis pada masa awal dan berkelanjutan dan menyatakan bahwa 
sahabat juga menyimpan catatan-catatan tertulis tentang hadis sampai 
dikumpulkan dalam bentuk kitab hadis. Meskipun menurutnya Khalifah „Umar 
melarang untuk melanjutkan tradisi penulisan hadis sampai menghancurkan 
manuskrip yang ia temukan dan menghukum mereka yang memilki dokumen 
tersebut, tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa transmisi tulis-menulis dan isnad 
keluarga (isnad family) memang telah dilakukan secara terus-menerus sehingga 
perkembangan pesat dari hadis tidak bisa dihindarkan pada akhir abad pertama, 
naskah yang disimpan oleh keluarga dan sudah terbagi menjadi beberapa bagian 
pada tingkatan-tingkatan hadis baik itu Sahih, Hasan, dan Dha‟if. Contoh 
pelafalan dalam menghubungkan hadis dengan transmisi oral adalah haddatsa 
(menceritakan) dan akhbara (memberi tahu) yang juga digunakan untuk 
penyebaran hadis secara tertulis ini, tidak mungkin adanya kesamaan dalam hal 
lafal hadis baik secara oral maupun lisan karena sangat tidak masuk akal untuk 
menyamakan sebuah hadis yang tersebar begitu banyak pada waktu itu.
76
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Perkembangan yang terjadi secara besar-besaran pada Abad kedua dan ketiga ini 
bukanlah sebuah praktik pemalsuan matan hadis tetapi ini merupakan 
perkembangan dari jalur isnad yang berlipat ganda. Pernyataan ini merupakan 
reaksi yang dilakukan oleh Nabia Abbott terhadap para tokoh orientalis yang 
sangat skeptisisme terhadap hadis diadopsi dan didukung oleh M.M. Azami dari 
pernyataan hingga teori-teori Nabia Abbott untuk mempertahankan hadis dari 
berbagai kritik Josep Schacht.
77
 Waktu yang dipilih Nabia Abbott dalam menguji 
hipotesisnya sehingga berpengaruh baik untuk sarjana Muslim maupun barat 
adalah pertama periode selama kehidupan Nabi Muhammad SAW, kedua periode 
setelah wafatnya Nabi dan ditemukannya transmisi hadis secara besar-besaran 
pada masa sahabat hingga periode Umayyah, ketiga periode Bani Umayyah ketika 
peranan Ibn Syihab Az-Zuhri paling ditekankan, keempat periode kodiifikasi 
hadis. Fuat Sezgin dan Azami  melakukan penelitian tentang literatur dan 
manuskrip yang membahas tentang pembukuan hadis pada akhir abad kedua 
hijriah untuk membantah temuan Ignaz Goldziher, Sezgin dan Azami sama-sama 
dipengaruhi metode penelitian dari Nabia  Abbott yang ikut membantah temuan 
Goldziher tetapi disini Azami berusaha menolak kesimpulan Josep Schacht 
sedangkan Sezgin menolak kesimpulan Goldziher.
78
 
Azami hanya melanjutkan penelitian dan memperkuatnya apa yang 
dilakukan Nabia Abbott, karena Josep Schacht dalam pendapatnya bersikap 
skeptis terhadap sanad hadis. Sampai ia membuat sebuah teori Projecting Back 
(Proyeksi ke Belakang) dan menyatakan banyaknya pemalsuan dalam hadis, salah 
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satu contoh pemalsuan sanad menurut Josep Schacht dalam bukunya The Origins 
of Muhammadan Jurisprudence “ada tiga riwayat dari „Ali tentang masalah sholat 
kubur Sahl bin Hanif, dan sholat diatas kubur merupakan perbuatan bid‟ah yang 
muncul di „Iraq begitu pula di Madinah hal itu tidak tersebar, meskipun dalam 
masalah itu ada hadis Nabi SAW di mana dalam sanadnya terdapat nama putera-
putera Sahl yang sengaja dipakai untuk kepentingan tersebut. Hadis itu mursal 
(sanadnya terputus). Kemudian pada masa belakangan sanad tersebut diperbaiki 
dan disempurnakan, yaitu dengan memasukkan nama Sahl sendiri didalamnya dan 
dengan membuat sanad-sanad lain yang berasal dari sahabat-sahabat lain.” dan 
yang paling pasti menurut Schacht adalah periwayatan ini pasti kembali ke 
otoritas paling tinggi untuk membuktikan bahwa hadis tersebut benar adanya.
79
 
Pernyataan ini langsung ditanggapi oleh Azami, pertama riwayat dari „Ali 
itu hanya ada satu bukan tiga sebagaimana yang dikatakan Schacht, kedua 
timbulnya banyak pertanyaan ketika disebut bahwa sholat diatas kubur itu bid‟ah 
dan yang membuat hadis palsu itu di „Iraq dan di Madinah tetapi mengapa tempat 
munculnya sendiri tidak tersebar hadis palsu tersebut begitupun di Madinah, 
ketiga bagaimana bisa orang „Iraq bisa membujuk orang-orang Madinah untuk 
memalsukan hadis, sedangkan orang Madinah sering berbeda pendapat dengan 
orang „Iraq bahkan mereka melawannya. Josep Schacht hanya memegang 
pendapatnya sendiri yakni teorinya untuk menguatkan pernyataannya tersebut, 
tetapi ketika dibantah dan ditanya buktinya Josep Schacht tidak bisa memberikan 
jawabannya.
80
 Adapun adopsi pemikiran Nabia Abbott yang dilakukan oleh 
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Azami tidak secara keseluruhan diambil, beliau hanya melanjutkan penelitian 
secara mendalam dan sangat detail yakni didalam bukunya yang berjudul Studies 
in Early Hadith Literature. tidak hanya Azami yang sama-sama menyatakan 
dalam hasil karyanya bahwa pencatatan dan penulisan hadis sudah dilakukan 
semenjak  pada masa awal hijriah ketika Nabi Muhammad SAW masih hidup, 
diantaranya adalah Muhammad Hamidullah (Hyderabad-Paris) dan Fuat Sezgin 
(Frankfurt). Meskipun demikian oleh para orientalis bukti-bukti ini ditolak 
mentah-mentah dan diabaikan begitu saja karena didorong oleh niat buruk dengan 
mengabaikan data-data yang tidak mendukung asumsi-asumsinya dan 
memanipulasi bukti-bukti hanya untuk membenarkan teorinya, hasilnya seluruh 
kesimpulan mereka yang sudah diambil tidak cukup valid karena diambil secara 
gegabah dan secara menduga-duga belaka.
81
  
Selanjutnya pendukung pemikiran Nabia Abbott adalah Fuat Sezgin, ia 
menyatakan bahwa isnad memang sudah diriwayatkan secara teks-teks lisan tanpa 
menunjukkan periwayatan secara tertulis. singkatnya Sezgin hanya percaya begitu 
saja tanpa adanya penelitian lebih lanjut dan ia juga menerima tanpa adanya 
keraguan tentang sumber-sumber yang dikutip hingga disandarkan kepada nama-
nama dalam jalur isnad tanpa memiliki keraguan sedikitpun. Bukti yang diberikan 
oleh Sezgin terkait dengan penulisan hadis hingga metode periwayatannya, dari 
segi metode periwayatan Sezgin mempercayai bahwa periwayatan dengan metode 
sama‟ dan qira‟ah sudah menjadi bukti periwayatan melibatkan hafalan, 
kemudian metode ini juga lebih digunakan dalam periwayatan secara tulis-
menulis. Untuk mendukung tradisi penulisan hadis di masa awal dengan metode 
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ini, ia mendukung pendapatnya dengan merujuk pada kitab Ishabah karya Ibnu 
Hajar, „Ilal karya At-Tirmidzi, Tahdzib karya Ibnu Hajar, Thabaqat karya Ibnu 
Sa‟id, Jami‟ Bayan Al-„Ilm karya Ibnu „Abdul Barr.
82
 
Dari sini bisa diambil sebuah kesimpulan, memang benar tidak semua para 
sarjana barat dan timur berfikir skeptis, ada juga dari mereka yang mengambil 
pendapat antara menolak dan mendukung pendapat dari mereka tentang hadis, tapi 
secara keseluruhan pemikiran dan karya-karya mereka berpengaruh terhadap 
sarjana barat maupun muslim sendiri yang akan menimbulkan kelanjutan untuk 
mencari sebuah kebenaran dari hasil penelitian para pendahulunya dengan 
memberikan sebuah bukti hingga teori yang valid dan bisa digunakan bahkan 
dilanjutkan untuk menemukan bukti yang lebih detail lagi. 
 
B. Tokoh yang Menolak Pemikiran Nabia Abbott 
Secara keseluruhan pernyataan dan teori-teori yang diberikan Nabia 
Abbott tidak hanya berpengaruh terhadap para sarjana muslim dan barat, tetapi 
juga memiliki hubungan karena sama-sama membahas tentang hadis dalam segi 
transmisi penyebaran hadis secara besar-besaran yakni isnad. Karena dalam hal ini 
sangat berkaitan dengan kualitas beberapa perawi didalam isnad tersebut sehingga 
baik sanad maupun matan akan sangat menentukan penilaian seorang kritikus 
hadis apakah hadis tersebut dikategorikan sebagai hadis Sahih, Hasan dan Dha‟if. 
Mungkin tidak secara keseluruhan Nabia Abbott membahas tentang bagaimana 
sebuah syarat-syarat hadis baik dilihat dari sanad dan matan dikatakan berkualitas, 
ia hanya menjelaskan mengenai apa yang dilakukan para kritikus hadis pada 
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waktu itu untuk menilai hadis-hadis Nabi, sahabat hingga tabi‟in sehingga 
kesimpulannya sama dengan apa yang dikatakan para ulama hadis. Sebaliknya 
yang dibahas Nabia Abbott dalam karya-karyanya adalah pembuktian literatur dan 
transmisi hadis yang berjalan dengan baik meskipun ia tidak sepenuhnya 
mendukung bahwa seluruh hadis Nabi berkualitas tetapi ia sangat meyakini hadis 
merupakan keaslian sabda dari Nabi Muhammad SAW, Sahabat dan generasi 
seterusnya. Bukan tidak adanya pemalsuan pada masa awal, dari zaman sahabat 
memang ada dan itupun sedikit tetapi ditarik ke zaman setelahnya sahabat maka 
akan banyak hadis yang dipalsukan apalagi setelah terjadi perang saudara antara 
„Ali dan „Aisyah. 
Beberapa hubungan hingga penolakan terhadap pemikiran Nabia Abbott 
karena sudah pemikiran tokoh-tokoh orientalis memiliki pemikiran ganda dalam 
menerima agama islam khususnya hadis Nabi, disatu sisi karena aspek pendekatan 
baik dari rujukan kitab dan dokumen hingga fokus penelitiannya, pendekatan 
Nabia Abbott menurut Sezgin sangat unik karena memiliki kesamaan antara 
metodologi sampai kesimpulannya dengan sarjana muslim. Ia juga mengedit 
koleksi kecil hadis dari sejumlah lembaran-lembaran kecil dari serpihan papirus 
dan beberapa diantaranya disandarkan kepada Az-Zuhri sebagai penulis, setelah 
menganalisis beberapa dokumen-dokumen tersebut dan membandingkannya 
dengan koleksi kebelakang, Nabia Abbott menyimpulkan bahwa transmisi 
periwayatan hadis secara tertulis dan lisan sudah dilakukan pada masa awal baik 
pada masa sahabat dan tabi‟in secara umum memang sudah umum diteliti bahkan 
dalam setiap tingkatan periwayatannya. Menurutnya bukan sebuah matan yang 
paling banyak tersebar dan berkembang melainkan sanad hadis itu sendiri tetapi ia 
 



































tidak beranggapan bahwa dalam kitab Sahih Bukhari dan Muslim sepenuhnya 
berkualitas sehingga ia menyimpulkan secara pasti hadis-hadis tersebut sudah 
memuat intisari murni perkataan Nabi Muhammad SAW, Sahabat, dan Tabi‟in.
83
  
Sebagaimana Sezgin dan Abbott, Azami juga menyatakan bahwa 
penulisan hadis sudah bermula sejak masa awal islam bahkan ia juga membuat 
daftar 50 sahabat, 48 tabi‟in pada masa awal abad pertama hijriah, 26 akhir abad 
pertama dan awal abad kedua, 256 di awal abad kedua yang semuanya terlibat 
dalam kegiatan tulis-menulis. Namun Azami gagal menghapus keraguan rekan 
non-muslimnya, karena ia hanya menyandarkan pada sumber-sumber terutama 
pada abad ketiga atau setelahnya tanpa mengujinya secara mendalam. Pendapat 
Azami perekaman hadis pada masa awal mengharuskan ia untuk menanggapi 
beberapa pendapat oposisi yang dilakukan sarja muslim dan barat, dalam 
menanggapi sarjana muslim hanya dilakukan karena mereka menolak 
pendapatnya tentang hadis direkam pada masa awal dan mereka mengajukan bukti 
hadis yang menentang penulisannya, sedangkan untuk sarjana barat ia khususkan 
untuk Josep Schacht yang menentang penulisan hadis pada masa awal. Dalam hal 
ini Azami memulai penelitiannya dengan membahas hadis Nabi Muhammad 
SAW yang kontradiktif tentang boleh tidaknya penulisan dan menghafal hadis.
84
 
Tidak hanya hubungan dengan para sarjana muslim, penolakan pemikiran yang 
dilakukan Ignaz Goldziher, tetapi dalam hal ini sedikit sama dengan Nabia Abbott 
karena alasan pertama merupakan sama-sama tokoh orientalis dan pastinya 
memiliki dua pandangan yang berbeda dalam melihat hadis Nabi Muhammad 
SAW, meskipun kebanyakan pendapatnya terlihat sangat mendukung dan sejalan 
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dengan kesimpulan akhir milik ulama hadis. Disini ada satu pendapat Ignaz 
Goldziher menyatakan mengenai hadis bukan merupakan wahyu Allah yang 
diturunkan dan disabdakan Nabi Muhammad SAW tetapi hanya kreasi buatan 
Nabi dan generasi seterusnya pada abad pertama hingga kedua hijriah yang 
mereka buat karena refleksi tendesius masyarakat perseorangan maupun 
kelompok sehingga mengandung serat akan ambisi. Bahkan ia juga menyatakan 
hadis mengambil dari materi-materi yang berasal dari ajaran-ajaran lama baik itu 
perjanjian baru dan lama, belum lagi Goldziher menuduh bahwa hadis merupakan 
bagian-bagian dari ucapan rabi, kutipan dari Injil apokrif, doktrin filsuf Yunani, 
pepatah Persia dan India masuk ke Islam menyamar sebagai ucapan nabi menjadi 
karangan cerita dengan rantai penyampai yang tepat.
85
 Sedangkan Nabia Abbott 
menyatakan bahwa Nabi Muhammad SAW merupakan orang yang terpelajar bisa 
membaca dan menulis sama seperti „Aisyah dan Hafshah sehingga Abbott 
menduga bahwa hadis itu merupakan buatan Nabi sendiri bahkan ketika misinya 
menyebarkan hadis di Madinah. Apalagi  Nabi Muhammad juga pernah belajar 
sesuatu tentang ahli kitab dan kitab suci mereka orang Yahudi dan Nasrani dari 
Waraqah ibn Naufal.
86
 Tetapi fakta sebenarnya versi islam, Waraqah bin Naufal 
adalah seorang yang sudah lanjut usia penganut agama Masehi dan ia telah 
mempelajari isi kitab Taurat dan Injil, ia juga menyalin serta menyalin kitab Injil 
dari bahasa Ibrani ke bahasa Arab. Pada suatu Nabi Muhammad SAW bertemu 
Waraqah bin Naufal yang sudah lanjut usia dan matanya telah buta, ia termasuk 
orang alim tentang isi kitab Taurat dan Injil, kedatangan Nabi Muhammad SAW 
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ditemani oleh Khadijah untuk menemui Waraqah dirumahnya. Waraqah bin 
Naufal berniat sengaja mempelajari kitab-kitab terdahulu, setelah bertemu dengan 
Nabi Muhammad SAW, Waraqah menyatakan bahwa beliau adalah manusia 
pilihan dan mendapat wahyu Allah sehingga ia menyatakan jika masih diberi 




Penolakan pemikiran yang dilakukan oleh para orientalis termasuk konsep 
teori Nabia Abbott hingga pemikirannya yang merupakan kritik dan mempercayai 
kualitas hingga keautentikan hadis itu sendiri, keberadaan teorinya mendapatkan 
kritik dari Josep Schacht. Menurutnya, sampai kapanpun kami menganalisis 
bahwa teori yang digagas Nabia Abbott yakni Isnad Family (periwayatan hadis 
dari ayah kepada anak atau ke cucunya, paman ke ponakannya, dan guru ke 
muridnya atau budaknya sendiri yang menjadi murid) dalam pernyataannya 
“There are numerous traditions which claim an additional guarantee of 
soundness by representing themselves as transmitted among members of one 
family, for instance, from father to son (and grandson), from aunt to nephew, or 
from master to freedom. Whenever we come to analyse them, we find these family 
traditions spurious, and we are justified in considering the existence of a family 
isnad not an indication of authenticity but only a device for securing its 
appeareance.” Dalam pandangannya Josep Schacht pemalsuan hadis dalam satu 
keluarga sudah pasti terjadi meskipun mereka menjamin keaslian hadis dengan 
teori itu dengan menyatakan bahwa teori ini merupakan gambaran transmisi hadis 
sudah berkembang pesat dan sangat banyak, misalnya riwayat hadis dari ayah ke 
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anak, bibi ke ponakan, dan majikan ke seorang budaknya. Kami menyatakan 
transmisi dalam keluarga seperti ini banyak terjadinya pemalsuan karena jika 
dianalisis dan dipertimbangkan tradisi periwayatan hadis dalam keluarga bukanlah 
syarat akan kualitas hadis itu sendiri tetapi hanya sebuah alat untuk menutupi 
penampilan hadis Nabi agar kemunculannya bisa dikatakan autentik.
88
 Ini 
penolakan Josep Schacht tentang teori yang dikemukakan oleh Nabia Abbott, 
sedangkan menurut James Robson teori isnad family sangat berharga bagi 
dokumentasi hadis tetapi perlu disadari bahwa kenyataanya tidak semua perawi 
bisa disamakan dengan perawi lainnya karena kualitas satu perawi tidak sama 
dengan perawi lain karena ada beberapa sanad keluarga yang meragukan 
kualitasnya seperti Ma‟mar bin Muhammad dan periwayatannya dari ayahnya,  
Isa bin Abdullah dari ayahnya, Khatir bin „Abd Allah dari ayahnya, Musa bin 
Matir dari ayahnya, Yahya bin „Abd Allah dari ayahnya.
89
 Nabia Abbott juga 
tidak pernah mengklaim bahwa periwayatan yang terjadi dalam satu keluarga 
hadis bisa dikatakan autentik dan tidak bisa juga dijadikan syarat sebagai hadis 
sahih, hal ini juga sejalan dengan apa yang dikatakan para ulama hadis dan 
mereka tidak ada satupun yang menyatakan bahwa periwayatan hadis dalam satu 
keluarga menjamin hadis tersebut masuk dalam kategori hadis sahih, syarat-syarat 
kualitas hadis pun masih tetap sanadnya bersambung, perawinyaa adil dan dhabit, 
dan tidak ada syadz dan illat. 
Penolakan terhadap pemikiran Nabia Abbott juga dilakukan oleh G.H.A 
Juynboll, ia menyatakan bahwa Nabia Abbott terlalu percaya dengan informasi 
dalam buku-buku yang menjelaskan isnad dan terlalu percaya terhadap peranan 
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„Umar dalam periwayatan hadis begitupun apa yang dilakukan az-Zuhri, 
selanjutnya dalam teori isnad family menurut Juynboll teori tidak meyakinkan 
sama sekali. Dalam kritikan Juynboll khususnya kepada isnad family jalur sanad 
Nafi‟ yang menerima hadis dari tuannya Ibnu „Umar, jalur isnad Malik bin Anas 
dalam kitab al-Muwattha‟ yang diklaim merupakan jalur sanad emas menurut 
mereka para ahli hadis yakni Malik – Nafi‟ mawla Ibnu „Umar - Abdullah bin 
„Umar – Nabi. Keraguan Juynboll ini didasarkan pada tiga masalah, pertama 
biografi dari Nafi‟ sendiri masih fiktif atau tidak jelas dan sangat sedikit yang 
menjelaskan sejarah biografis dari Nafi‟bahkan lebih sedikit dari periwayat 
penting lainnya. Kedua tentang asal-usul dan kematian Nafi‟, ada yang 
menyatakan bahwa Nafi‟ merupakan tawanan perang, seorang yang disuruh oleh 
Umar bin Abdul „Aziz untuk mengajarkan sunan ke penduduk Mesir, ada juga 
yang menyatakan bahwa Nafi‟ merupakan ahli fiqih tetapi tidak pernah ada 
satupun hukum yang disandarkan kepada Nafi‟. dalam hal kematiannya pun masih 
tidak jelas penyebutan angkanya. Ketiga, dalam kitab yang terkenal merekam para 
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Setelah beberapa penjelasan pemikiran hadis Nabia Abbott tentang 
kualitas dan kehujjahan hadis diatas, bisa diambil sebuah kesimpulan bahwa 
perbedaannya dengan penilitian sebelumnya adalah: 
1. Eksistensi kualitas dan kehujjahan hadis menurut Nabia Abbott, ia merujuk 
kepada peran masing-masing ulama hadis maupun kritik hadis pada zaman 
sahabat, tabi‟in hingga tabi‟ tabi‟in. Nabia Abbott menyatakan  bahwa jika 
ada dua sanad memiliki kesamaan dalam sebuah nama perawi maka yang 
harus dilihat pertama kali adalah jalur sanad dari keduanya, karena bisa jadi 
perawi dalam satu sanad hadis memiliki banyak sanad dalam satu riwayat saja 
atau bercabang, penelitian ini untuk menentukan apakah sanad tersebut 
bersambung (muttashil). Dalam penilaian matan Jika ada dua matan dan 
sama-sama menjelaskan satu tema atau makna dari keduanya sama tetapi 
berbeda dalam pelafalannya, maka akan dipilih lafad dan makna yang sangat 
mudah untuk dipahami karena dilain sisi pada masa sahabat hanya matan 
yang beredar, adanya perbedaan yang seperti ini juga dikarenakan banyak 
faktor. Sedangkan hadis yang mempunyai sanad atau tidak dan membahas 
tentang politik dan sekte bisa diterima tetapi harus melalui pengawasan ketat 
dan juga mempunyai hadis-hadis pendukung yang sudah terpercaya 
kualitasnya. Di sisi lain hadis dengan tema amalan, dakwah, peningkatan 
moral dan agama selagi tidak bertentangan untuk syariat maka tidak perlu 
 



































adanya penyeleksian yang sangat ketat hanya sedikit memperhatikan kualitas 
sanad dan matan hadisnya. 
2. Nabia Abbott membuat teori explosive isnad. Hipotesisnya adalah dua 
sahabat meriwayatkan kepada masing-masing dua murid dari kedua sahabat 
tersebut kemudian diteruskan dua murid meriwayatkan kepada masing-
masing muridnya yakni satu murid mempunyai dua murid sehingga dari 
sahabat sudah diriwayatkaan sebanyak 14 orang perawi hingga generasi 
ketiga dibawahnya. Selanjutnya isnad family, teori ini merupakan 
periwayatan hadis yang dilakukan oleh keluarga seperti seorang ayah 
meriwayatkan hadis ke anaknya, kakek kepada cucunya, paman kepada 
ponakannya, dan bisa juga seorang tuan meriwayatkan kepada budak yang 
dekat dengannya. 
3. Tokoh sarjana muslim yang mendukung hasil penelitian Nabia Abbott 
mengenai transmisi penulisan hadis dari awal Nabi hidup hingga generasi 
selanjutnya adalah Fuat Sezgin dan M.M.Azami sedangkan tokoh orientalis 
melakukan penolakan terhadap pemikiran Nabia Abbott menyatakan bahwa 
hadis itu palsu dan bukan dari Nabi akibat kepentingan politik pada waktu 
sehingga seluruh hadis sudah tidak terjamin lagi kualitasnya adalah Ignaz 
Goldziher, Josep Schacht, dan G.H.A Juynboll.  
B. Saran 
Selesainya penelitian ini tidaklah luput dari kesalahan dan kekurangan 
baik dari segi penulisan, pemilihan data referensi yang diambil dan analisisnya. 
Maka peneliti membuka saran dan kritik dari pembaca untuk perbaikan pada tahap 
selanjutnya seperti beberapa data yang diambil dari buku berbahasa asing untuk 
 



































mencari sesuai atau tidaknya maksud yang dijelaskan sehingga perlu di 
crosscheck kembali, jika ada referensi yang belum ditemukan oleh peneliti 
diharapkan ditindaklanjuti untuk menambah referensi agar menambah data 
terlebih untuk pembahasan pemikiran Nabia Abbott tentang kualitas dan 
kehujjahan hadis, dan minimnya beberapa penelitian tentang orientalis maka 
diharapkan dari tulisan ini menggugah para pembaca untuk  melanjutkan 
penelitian tentang kualitas dan kehujjahan dengan referensi yang lebih mudah dari 
segi bahasa dan juga sangat lengkap. 
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